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BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang

Dunia arsitektur terus berkembang secara pesat dan dinamis, sgjalan
dengan pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan penduduk yang pesat di
perkotaan. Karya arsitektur berupa gedung, kompleks bangunan maupun
lingkungan binaan yang dikerjakan oleh profesiona ini telah
memperlihatkan betapa banyaknya kemajuan yang telah dicapa oleh bangsa
Indonesia. Namun demikian, karya-karya unggulan secara fisik dan
konsepsiona keberadaannya belum semuanya diinformasikan dengan baik
dalam kaidah professional maupun akademik.

Kota Makassar merupakan pusat aktivitas pelayanan disegala bidang
yang saat ini sedang berkembang sangat pesat untuk menegaskan
eksistensinya sebagal kota masa depan. Kecenderungan pembangunan
tersebut berskala semakin besar, baik dalam dimensi maupun lingkup serta
jangkauan pelayanan, sehingga memberikan pengarun besar dalam
menciptakan beragam teknologi dan gaya arsitektur yang terlahir dari
gagasan dan ekspresi kreatif para profesional.

Namun di kota Makassar ini, fasilitas untuk memenuhi kebutuhan akan
kegiatan dan informas yang dapat mendukung perkembangan dunia
arsitektural masih sangat terbatas bahkan tidak ada yang terpusat, sementara
dinamika gaya hidup masyarakat semakin menuntut tersedianya wadah
pusat informasi perencanaan dan perancangan yang dapat meningkatkan

apresiasi masyarakat terhadap seni dan citra arsitektur yang dinamis.



Selama ini masyarakat yang ingin mencari informasi mengenai
perkembangan desain perencanaan dan perancangan arsitektur biasanya
mendatangi satu persatu perusahaan-perusahaan jasa maupun kantor-kantor
asosias profes yang bergerak di bidang arsitektur. Dilain pihak, salah satu
kebutuhan bagi perusahaan jasa perencanaan dan perancangan arsitektur
yang ingin mengembangkan kegiatannya adalah kebutuhan akan suatu
wadah yang ideal.

Pada umumnya lokas kantor perusahaan jasa maupun kantor asosiasi-
asosias profes terpisah antar satu dengan yang lainnya. Beberapa
diantaranya berlokasi di pusat kota / pusat bisnis terletak di Kecamatan
Panakkukang, Wgo dan Makassar yang apabila ditinjau dari fungs tata
ruang Kota Makassar sudah sesuai sebagai pusat perdagangan dan jasa
sosial. Tetapi ada juga yang berlokas ditengah-tengah pemukiman
penduduk sehingga tidak sesuai dengan fungs tata ruang Kota Makassar.
Mahalnya harga tanah serta terbatasnya lahan yang dianggap memiliki
lokasi yang strategis untuk kegiatan perkantoran mengakibatkan sulitnya
pengusaha untuk membangunan tempat usaha, sementara perkembangan
kegiatan di dunia perencanaan dan perancangan arsitektur semakin
meningkat. Misalnya kantor konsultan, di Sulawesi Selatan sgja terdapat
307 jumlah konsultan dan * 257 diantaranya berada di Makassar ( Sumber :
INKINDO Sul-Sel tahun 2011 ) itu pun belum termasuk perusahaan jasa yang
tergabung dalam asosiasi lainnya, maka dari itu dibutuhkannya suatu wadah
yang dapat meminimakan letak kantor-kantor yang menyebar diseluruh

Kota Makassar khususnya dan Sulawesi Selatan pada umumnya.



Selain itu, hasil karya dari desainer yang bergerak dibidang
perencanaan dan perancangan arsitektur bailk dalam bentuk bangunan
maupun dalam bentuk material tentu sgja memerlukan wadah atau sarana
sebagali tempat untuk memamerkan dan mempromosikan karya-karya /
produk kepada masyarakat.

Setigp kali seminar-seminar arsitektur yang diadakan oleh asosiasi-
asosias profesi seperti Ikatan Arsitek Indonesia (lIAl), lkatan Nasional
Konsultan Indonesia (INKINDO), Rea Estate Indonesia (REI), Himpunan
Desain Interior Indonesia (HDIl) dan asosias lainnya serta akademis
diselenggarakan di aula hotel, kampus, dan bangunan-bangunan yang bukan
merupakan pusat dari informasi desain arsitektur itu sendiri. Walaupun
kegiatan seminar tidak mempunyai jadwal rutin dalam penyelenggaraannya,
Hal ini menyebabkan dibutuhkannya suatu wadah yang dapat memusatkan
kegiatan dan informasi desain arsitektur sehingga para pencari informasi
tidak harus berpindah dari tempat yang satu ke tempat yang lain hanya
untuk mendapatkan suatu informasi mengenal kegiatan arsitektur.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
timbul ide untuk merancang sebuah Pusat Informasi dan Desain Arsitektur
di Kota Makassar yang merupakan wadah tempat pemusatan kegiatan
arsitektur yang diharapkan dapat mempersatukan masyarakat, akademis,
pengusaha, profesional, dan asosiasi-asosiasi profesi di bidang arsitektur.
Selain itu diharapkan dapat meningkatkan aspirasi serta citra dunia desain

dan arsitektur di Indonesia, khususnya di Kota Makassar.



Tujuan

1

Untuk memusatkan suatu kegiatan yang di dalamnya terdapat informasi
perencanaan dan perancangan arsitektur.

Untuk mempublikasikan seni arsitektur secaravisual kepada
masyarakat.

Tujuan jangka pendeknya sebagai sarana penghubung antara
masyarakat, akademisi, pengusaha, profesional, dan asosiasi-asosiasi
profesi di bidang arsitektur.

Adapun tujuan jangka panjangnya dapat membangkitkan apresiasi dan

aspiras masyarakat dalam bidang seni arsitektur.

Lingkup Pelayanan K egiatan

Jka ditinjau dari kegiatan proyek, maka ini termasuk proyek khusus

dibidang arsitektur, dimana:

1

Masyarakat khususnya kalangan pencinta seni arsitektur mendapatkan
informasi tentang desain arsitektur.

Akademisi khususnya mahasiswa jurusan arsitektur sehingga lebih
mudah mendapatkan informas perkembangan desain arsitektur serta
dapat menjadikan wadah ini sebagal tempat penelitian maupun kerja
praktek.

Perusahaan perencanaan dan perancangan arsitektur serta asosiasi-
asosiasi profes di  bidang arsitektur diberi  wadah untuk
mengembangakan kegiatannya.

Tempat bagi produsen bahan bangunan dan perlengkapan bangunan

untuk mempromosikan dan memamerkan produknya.



BAB 11
RINGKASAN PROYEK

Pengertian

Pusat Informasi dan Desain Arsitektur di Makassar adalah suatu wadah

pemusatan kegiatan di bidang seni dan ilmu merancang bangunan, dimana

diddamnya terdapat aktivitas yang bersifat informatif, komunikatif,

edukatif, dan rekreatif yang terletak di Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan,

bertujuan untuk membangkitkan apresiasi dan aspirasi masyarakat dalam

bidang seni arsitektur.

Fungs Utama

1

Sebagal tempat dipusatkannya segala informasi dan kegiatan desain
yang berhubungan dengan bidang perencanaan dan perancangan
arsitektur.

Sebagal pusat kegiatan bagi konsultan perencanaan, developer,
profesional dan asosiasi-asosiasi profesi.

Sebagal pusat informasi dan konsultasi desain arsitektur.

Sebagai tempat untuk mempromosikan, memamerkan, dan
meluncurkan karya arsitektur baik itu berupa produk bahan bangunan
maupun perlengkapan bangunan.

Sebagai media yang efektif dan komunikatif bagi para penikmat,
pengkritisi, dan pemerhati seni arsitektur, untuk berkomunikasi dan

berdiskusi bersamatentang seni arsitektur.



C.

Program Kegiatan

1. Kegiatan utama

a

Mengadakan kegiatan perkantoran bagi konsultan, profesional,
developer dan asosiasi-asosiasi profesi.

Menerima pelayanan konsultasi desain di bidang perencanaan dan
perancangan arsitektur.

Mengadakan kegiatan promosi dan pameran hasil karya arsitektur
baik itu desain interior, eksterior, bahan bangunan maupun

perlengkapan bangunan.

2. Kegiatan penunjang

a

d.

e.

Melakukan kegiatan seminar, diskusi, presentasi dan mengadakan
pertemuan yang sifatnya informatif untuk dikembangkan dalam
masyarakat.

Mencari  informasi-informasi  dan  literatur-literatur ~ yang
berhubungan dengan bidang arsitektur.

Melakukan kegiatan workshop.

Melakukan transaksi keuangan.

Memberikan fasilitas lainnya sebagai sarana penunjang kegiatan.

3. Kegiatan pengelola

Mengatur dan mengelola segala aspek kegiatan, agar aktifitas yang

berlangsung dalam bangunan dapat berlangsung dengan lancar.

Kegiatan service

Mengontrol semua peralatan mekanikal dan elektrikal disetiap ruangan

serta mengatur jalur kendaraan dalam tapak.



D.

Pelaku Kegiatan

1

Perusahaan jasa perencanaan dan perancangan

Seseorang yang ahli dalam bidang perencanaan dan perancangan
arsitektur terdiri dari konsultan, profesional dan developer.
Asosiasi-asosias profesi

Merupakan asosiasi-asosias dalam bidang arsitektur seperti 1Al (Ikatan
Arsitek Indonesia), INKINDO (lkatan Nasional Konsultan Indonesia),
RElI (Rea Estate Indonesia), HDII (Himpunan Desain Interior
Indonesia), AMI (Arsitek Muda Indonesia), IALI (lkatan Arsitek
Lansekap Indonesia).

Penyewa bangunan

Adalah pihak-pihak yang menyewa ruangan dalam jangka waktu
tertentu sesuai dengan perjanjian.

Pengunjung

Yakni masyarakat umum, mahasiswa maupun arsitek yang datang
berkunjung untuk berkonsultasi, mengadakan kerjasama maupun
mendapatkan informasi-informasi serta merupakan sasaran kegiatan
wadah promos yang terbagi dalam 3 (tiga) kelompok kegiatan yaitu
unsur kontak dengan produsen, unsur pendidikan dan unsur hiburan.
Pengelola

Pengelola bangunan merupakan pihak swasta yang berperan sebagai
pemilik dan bertugas memberikan pelayanan terhadap pengunjung,
penyewa bangunan serta bertanggung jawab khusus terhadap kegiatan

operasional, pemeliharaan dan keamanan bangunan.



BAB I11
PERANCANGAN FISIK

A. Perancangan Fisk Makro
1. Pemilihan lokasi

Lokasi yang terpilih terletak di Kecamatan Rappocini yang merupakan
zona pusat perdagangan dan jasa sosial. Lokas ini terpilih sesua
kriteria sebagal berikut :

a Fungs kawasan sebaga kawasan pemukiman, pendidikan,

perkantoran dan perdagangan
b. Beradadi pusat kota
c. Dilaui jalur transportasi umum

d. Sudah terjangkau dengan jaringan utilitas kota

Gambar 3.1 Peta Kecamatan Rappocini
Sumber : BAPPEDA Kota Makassar, www.makassar kota.co.id




2. Pemilihan tapak

Tapak yang terpilih berada di sudut jalan antara jalan A. P. Pettarani

danjaan Yusuf Dg. Ngawing, dengan batasan sebagai berikut :

a Sebelah utara bangunan terdapat jalan Yusuf Dg Ngawing,
pemukiman dan kantor BKKBN.

b. Sebelah timur bangunan terdapat jalan Mappala |, pemukiman dan
lapangan futsal Tanggo.

C. Sebelah selatan bangunan terdapat gedung baruga dan kantor BPN.

d. Sebelah barat bangunan terdapat jalan A. P. Pettarani, kantor

Depnaker dan Dinas Koperasian UKM.

Futsal
| Tanggo

Kampus
Untversitas

Negen
Makassar

Gambar 3.2 Situasi Tapak
Sumber : Analisis Survey Lapangan



Potensi tapak sebagai berikut :

1) Lingkungan disekitar tapak sebagian besar area perkantoran
2) Dekat dengan fasilitas-fasilitas penunjang lainnya

3) Lahan kosong sangat luas

4) Dilalui jalur transportasi kota

5) Terjangkau jaringan utilitas kota

6) View sangat baik

Pengolahan tapak

a. Orientas matahari dan arah angin
Orientasi bangunan menghadap ke sis barat yaitu menghadap
ke jalan utama A. P. Pettarani. Sehingga radiasi sinar matahari
langsung mengarah ke entrance bangunan. Oleh karena itu
digunakan tanaman sebagai filter radiasi dan polusi dan penggunaan
sunscreen untuk meminimalisir silau sinar matahari yang langsung
mengarah ke bangunan.

b. View
Pandangan terbaik dari dalam dan luar tapak berada di sisi utara dan
barat tapak. Sedangkan di sisi yg lain cukup bagus, dikarenakan
tidak adanya bangunan — bangunan tinggi disekitar tapak.

c. Sirkulas
Sirkulasi luar bangunan terdiri atas sirkulasi kendaraan dan sirkulasi
pejalan kaki dengan menggunakan 2 entrance, yaitu main entrance

pada jalan A. P. Pettarani, dan side entrance pada jalan Yusuf Dg.

10



Ngawing untuk mempermudah pencapaian dan memperlancar
sirkulasi dalam tapak.

d. Noise/ kebisingan
Posis bangunan utama ditempatkan pada tengah tapak sehingga
disekelilig bangunan dapat ditempatkan taman dan parkir yang

tujuannya untuk meminimalisir kebisingan dari luar tapak.

4. Tataruang luar
Perencanaan ruang luar meliputi :
a Soft material
1) Pohon pam rga dan cemara, sebagai pengarah yang
ditempatkan disekitar jalur sirkulasi
2) Pohon angsana dan kiara paying, sebagai peneduh, penyaring
polusi dan penyerap kebisingan yang ditempatkan disekeliling
tapak
3) Rumput manila, sebagai penutup tanah
b. Hard material
1) Paving block, digunakan pada area plaza dan jalur pedestrian
2) Asgpal, digunakan padajalur kendaraan
3) Lampu taman digunakan disekitar open space, dan lampu jalan

menggunakan lampu mercury

11



B. Perancangan Fisk Mikro
1. Aktivitas pelaku kegiatan

a. Kegiatan profesional ( konsultan, developer, desainer interior, dan
asosias profesi )
1) Mendesan
2) Konsultas dengan konsumen
3) Meakukan kegiatan bisnis/ perkantoran
4) Mengadakan seminar
5) Menyelenggarakan pameran

b. Kegiatan produsen bahan bangunan dan perlengkapan bangunan
1) Menyelenggarakan pameran
2) Menyediakan data-datadari hasil produksinya
3) Mengadakan seminar

c. Kegiatan penyewafasilitas penunjang
1) Melakukan kegiatan bisnis
2) Memberikan fasilitas yang dapat menunjang kegiatan utama
3) Mengadakan hubungan kejasama dengan pengelola
4) Mengadakan kegiatan administrasi dan operasional

d. Kegiatan pengunjung
1) Méelihat pameran desain
2) Mendapatkan data-data dari produk desain
3) Mengikuti kegiatan seminar
4) Menikmati fasilitas penunjang yang tersediadi dalam bangunan

5) Melakukan kegiatan bisnis dan konsultasi

12



e. Kegiatan pengelola

1) Bagian administras
a) Mengatur administrasi pengelola
b) Mengatur operasional pengelola
¢) Mengawas karyawan dalam hal tingkat pelayanan
d) rapat

2) Bagian pelayanan
a) Memberikan informasi kepada pengunjung
b) Negosiasi calon penyewa dengan pihak pengelola
¢) Menerima pengunjung dan konsumen
d) Penanganan masalah finansial

3) Bagian teknis dan operasional
a) Pengaturan operasional gedung
b) Perawatan dan pemeliharaan gedung
¢) Penyimpan inventaris gedung

d) Pengamanan gedung

2. Kebutuhan dan besaran ruang

a. Kegiatan utama

1) Fasilitaspameran

a) Galeri temporer = 406,27 n?
b) Galeri permanen @ 20 unit = 720 n?
¢) Ruang display gambar = 34317 n?

1.469,44 m?

13



2) Fadllitas perkantoran

a) Kantor sewal @ 40 unit

b) Kantor sewall @ 20 unit

b. Kegiatan penunjang
1) Fasilitas edukasi
a) Ruang seminar

(1) Ruang duduk
(2) Gudang

(3) Ruang kontrol
(4) Back stage

(5) Toilet
b) Ruang workshop @ 2 unit
¢) Ruang perpustakaan

(1) Ruang pengawas

(2) Ruang baca & ruang buku
(3 Ruang kepala perpustakaan
(49) Ruang staf

(5 Ruang fotocopy

(6) Ruang arsip

(7) Toilet

2160

900  nv?
3.060 m?

303,41 m?
11,25 m?
15,75 m?
36 m?

18

233,56 m?

18 v
234
15,75 m?
33,75 m?
7,5 m?
15 v

15,75 m?
957,72 ¢
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2) Fasilitasrestoran & café

3)

4)

5)

a) Ruang makan

b) Kasir

c) Dapur

d) Gudang basah
e) Gudang kering

f) Toilet

Fasilitas mushallah

a) Ruang shalat

b) Ruang wudhu

Fasilitas bank

a) Teller

b) Ruang administrasi
¢) Ruang brankas

d) Ruang tunggu

e) Pantry

f) Toilet

Fasilitas pelengkap

a) Hall
b) Ruang informasi
¢) Ruang keamanan

d) Ruang operator

253,17
12
24
6
6

27
328,17

36

18

15
48
16

148,27

14
248,27

200
18

10

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2
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€) Ruang istirahat front office
f) Ruang ATM

g) Posjaga @ 2 unit

c. Kegiatan pengelola

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Ruang informasi

Ruang tunggu

Ruang direktur

Ruang wakil direktur

Ruang sekretaris

Ruang kabag administrasi dan keuangan
Ruang kabag program

Ruang kabag pemasaran

Ruang kabag teknis

10) Ruang arsip

11) Ruang rapat

12) Ruang istirahat

d. Kegiatan service

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Ruang bongkar muatan
Ruang lift penumpang
Ruang lift barang
Ruang tangga normal
Ruang pompa

Ruang genset

14
16

18
282

30
40,5

40,5

69,75
51,75
51,75
51,75
18
72

495

72
13,11
12,1
15,86
12

24

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2

m2
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7) Ruang AHU = 12,81 m?

8) Ruang ME = 14,49 m?
9) Ruang chiller = 15,96 m?
10) Ruang reservoir = 20 m?
11) Ruang shaft sampah = 3,51 m?
12) Toilet = 40,26 m?
256,1 vz
. Kegiatan parkir

1) Parkir mobil @ 70 unit = 1274 m2
2) Parkir truk / bis @ 4 unit = 1248 m?
3) Parkir motor = _ 294 m?
16928 m?

Diasumsikan 30% kendaraan parkir di dalam bangunan

30% x 1.692,8 m?

507,84 m?

Sehingga luas parkir di luar bangunan

1.692,8 m? - 507,84 m?

1.184,96 m?

17



Table 3.1 Rekapitulas luasan

\[o} Fasilitas Luasan ( M?)
1 | Fasilitas pameran 1.469,44 M2
2 | Fasilitas kantor sewa 3.060 M2
3 | Fasilitasedukasi 957,72 M2
4 | Fadlitasrestoran 328,17 M2
6 | Fasilitasmushallah 54 M2
7 | Fasilitasbank 248,27 M2
8 | Fasilitas pelengkap 282 M?
9 | Fasilitaspengelola 495 M2
10 | Fasilitas sevice 256,1 M2
11 | Fasilitas parkir di dalam bangunan 507,84 M2
Ww
12 | Fasilitas parkir di luar bangunan 1.184,96 M2

Perbandingan (deviasi) total luas bangunan antara laporan perancangan
dengan acuan perancangan sebesar :

D

Laporan — Acuan X 100%

Acuan

7.658,54 - 7.909,77 x 100%

7.909,77

-317%

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui terjadi pengurangan total luas
bangunan sebesar 3,17 %, dikarenakan adanya pembagian tipe besaran
ruang dan pengurangan unit pada kantor sewa, serta penambahan ruang

service dan ruang sirkulasi pada bangunan.

18



Bangunan akan dibangun secara vertikal dengan jumlah 9 lantai.
Dengan total luas bangunan 7.658,54 m? dan luas KDB 1.750 m?

Building couverage ratio = 40% : 60%

BC:OS 40 : 60

OS = 60 x 1.750 m?
40

= 2.625m?

L uas tapak BC + OS + luas parkir luar bangunan
= 1.750 m2 + 2.625 m? + 1.184,96 n

= 5.559,96 m?

Diasumsikan kemungkinan pengembangan tapak sebesar 15%, yaitu :

15% x 5.559,96 m2

833,99 m?

Jadi, total luastapak yang dibutuhkan sebesar :

luastapak + luas pengembangan

5.559,96 m? + 833,99 m?

6.393,95 n?
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3. Bentuk dan penampilan bangunan
a. Bentuk bangunan

Sebagai fungsi bangunan komersil, pendekatan terhadap bentuk
dasar yang digunakan adalah dengan pertimbangan terhadap pihak-
pihak yang terlibat.

Pendekatan bentuk dasar terhadap bentuk tapak yang ada tidak
terlepas dari tapak pada daerah yang harus memanfaatkan luas lahan
secara optimal, sehingga bentuk dasar bangunan akan cenderung
mengikuti bentuk tapak yang ada untuk optimal tersebut, dalam hal
ini adalah bentuk persegi.

Selain itu faktor lingkungan sekitar site yang bentuk dasarnya
kotak-kotak akan mempengaruhi perencanaan dari bentuk bangunan
ini. Sehingga bentuk dasar bangunan yang mencerminkan sifat dan
keadaan lokasi dari kegiatan ditampung, yaitu bentuk geometri segi
empat dipadukan dengan bentuk lingkungan sebagai wujud bentuk
dinamis.

b. Penampilan bangunan

Penampilan bangunan adalah suatu visualisasi dari bangunan
secara tiga dimensional balk pada ruang dalam bangunan maupun
penampilan luar bangunan. Penampilan bangunan pada bangunan
yang direncanakan diperlukan terutama mengingat bangunan ini
adalah bangunan yang bersifat komersil dengan pertimbangan

terhadap :
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1) Filosofi bangunan perkantoran dan pendidikan yang bersifat
umum maka bangunan harus dapat menampilkan kesan
fungsional, formal namun tetap dinamis.

2) Karena bangunan merupakan bangunan promos dan pameran,
maka bangunan harus menampilkan kesan menarik dan dinamis,
terbuka, dominan terhadap lingkungan.

Untuk mendapatkan kesan mengundang dan terbuka penampilan
bangunan dilakukan dengan pengelolahan dinding-dinding
transparan, namun mengingat ruang-ruang promosi selalu dilihat dari
dalam bangunan sehingga tidak perlu terlalu banyak bukaan pada
bagian atas bangunan.

Daya tarik dan identitas dari bangunan keseluruhannya
diterjemahkan dalam bentuk dan penampilan bangunan dengan

Arsitektur modern dan memanfaatkan kemajuan teknologi.

4. Tataruangdalam
a Materid interior
1) Lantai, menggunakan material marmer untuk memberikan kesan
mewah dan material keramik pada ruang - ruang tertentu
2) Dinding, menggunakan material kaca untuk memberikan kesan
luas dan mengundang serta material gypsum dengan |apisan
glasswool sebagai dinding partisi

3) Plafond, menggunakan material gypsum
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b. Tatalampu
1) Downlight dan spotlight, digunakan pada ruang pameran dan
umum, seperti pada ruang rapat / pertemuan
2) Lampu TL, digunakan pada ruang kerja, selasar dan ruang

service

Sistem struktur
a Sub struktur
1) Pondas tiang pancang, digunakan sebaga pondasi bangunan
utama
2) Pondas rakit, digunakan sebagal pondasi core
3) Pondas garis dapat digunakan pada bangunan pos jaga
b. Super struktur
1) Kolom dan balok beton sebagai struktur rangka utama bangunan
2) Plat lantai beton pada setiap lantai bangunan
3) Dinding beton, digunakan sebagai dinding core
c. Upper struktur
1) Plat atap beton yang diberi bahan pelapis water proofing untuk
menghindari rembesan air dan mengurangi efek panas
2) Rangka baja dengan material penutup atap menggunakan

alucopan

22



6. Sistem perlengkapan bangunan

a. Pengkondisian ruang

1)

2)

3)

Sistem pencahayaan

Pencahayaan aami berupa sinar matahari dimanfaatkan
semaksimal mungkin untuk pencahayaan ruang pada siang hari,
dan pencahayaan buatan digunakan pada malam hari.

Sistem penghawaan

Penghawaan buatan yang digunakan yaitu sistem AC split
ditempatkan pada ruang — ruang perkantoran, dan sistem AC
sentral ditempatkan pada ruang — ruang berskala besar seperti
hall dan area komersil lainnya.

Sistem akustik

Sistem akustik untuk mencegah kebisingan dalam ruangan
diterapkan pada material dinding dan plafond yang
menggunakan bahan dari kaca dan gypsum dengan lapisan

glasswool.

b. Sistem utilitas

1)

Sistem jaringan air bersih

Kebutuhan air bersih diperoleh dari penyambungan fasilitas
saluran PAM. Namun apabila sewaktu-waktu fasilitas saluran
PAM mati maka dapat pula menggunakan sumur pompa /
deepwesel sebaga cadangan.

Sistem distribus air yang digunakan adalah dengan sistem

down feed distribution, yaitu ditampung pada reservoir bawah.
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2)

Setelah itu air di pompa naik ke reservoir atas dan selanjutnya

didistribusikan dengan memanfaatkan gaya gravitasi.

4 EIBSEWDIT \

|
‘ THE’? Meteran = . = Pompa %iﬁn:r:;

‘k Sy i

At

Hydrant

Gambar 3.3 Jaringan Air Bersih

Sistem jaringan air kotor

Pembuangan air kotor yang berasal dari air hujan, lavatory dan
wastafel disalurkan langsung ke riol kota. Sedangkan untuk air
septic tank dan buangan dapur yang berlemak, sebelum
disalurkan ke riol kota terlebih dahulu diairkan ke bak
penampungan kemudian diolah / diproses yang selanjutnya

diteruskan ke riol kota.
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!!!! ntrol
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Gambar 3.4 Jaringan Air Kotor
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3) Sistem pembuangan sampah
Pembuangan sampah secara vertikal dilakukan melalui shaft
sampah-sampah ini ditampung dalam bak sampah untuk

kemudian diangkut ke luar tapak.

S

-~
Bak :
Sampah = M = penampungan == Umqs\
P =D g = Pramping =Dy e

S

| eql.

| K2 |
Nk

|E \? ‘

LTAR 1}

l o, S |
S W

Gambar 3.5 Sistem Pembuangan Sampah

4) Sistem jaringan listrik
Sumber tenaga listrik dapat berasal dari PLN dan sumber tenaga
listrik cadangan digunakan generator set dengan aat ATS
(Automatic Transfer Switch), yang apabila aliran listrik dari
PLN terputus atau padam, maka genset akan bekerja secara

otomatis.
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Gambar 3.6 Sistem Jaringan Listrik

5) Sistem jaringan komunikasi

Sistem komunikasi yang digunakan adal ah:

a) Komunikasi internal, yaitu Intercom digunakan untuk
komunikasi antar ruang dalam bangunan dan Sound system
cal digunakan pada komunikass satu arah untuk
pemberitahuan atau penggalian.

b) Komunikasi eksternal, yaitu sistem PABX ( Privat Automatic
Branch Exchange ) / sistem sambungan langsung untuk

menghubungkan keluar tanpa operator.

ﬁ;r;murmmﬁﬂ- T :

r g | E$ ‘r"' >

Gambar 3.7 Sistem PABX
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6)

7)

Sistem transportas vertikal

Karena bangunan ini merupakan bangunan bertingkat, maka

untuk kelancaran sirkulasi diperlukan adanya peralatan sirkulasi

vertikal dalam bangunan, berupa :

a) Tangga norma ditempatkan dalam bangunan dan tangga
darurat ditempatkan dekat luar bangunan

b) Escalator, untuk sirkulasi pengunjung dan ditempatkan pada
lantai 1 -3

¢) Elevator, digunakan untuk sirkulasi penumpang dan juga
untuk sirkulasi barang

Sistem keamanan bangunan

a) Penangkal petir
Sistem penangkal petir tongkat franklin, merupakan tongkat
logam yang berfungs sebagai penghantar listrik yang
dihasilkan oleh petir untuk dinetralkan kedalam tanah. Sistem
ini terdiri atas:
(1) Tiang logam penerima dengan bahan tembaga yang

diletakkan di bagian atas bangunan.
(2) Kabel instalasi penghantar horizontal.

(3) Kabel penghantar vertikal yang di bungkus dengan pipa
GIP.

(4) Batang logam yang di tanam kedalam tanah (grounding)

sampai mencapai kedalaman tertentu.
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Gambar 3.8 Sistem Tongkat Franklin

b) Pencegah bahaya kebakaran

(1) Box hidrant yang diletakkan pada tempat — tempat yang
mudah dijangkau

(2) Sprinkler, yaitu suatu aat pendeteksi bahaya kebakaran
melalui deteks asap maupun deteks panas yang juga
otomatis bekerja sebagai sistem pemadam kebakaran
dalam bangunan

(3) Penyediaan aat pemadam kebakaran portable pada

setigp ruang, yang berfungsi untuk memadamkan api

yang tidak terlalu besar.
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Gambar 3.9 Sistem pemadaman kebakaran
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¢) Pencegah tindak kriminalitas
Pengamanan terhadap tindak kejahatan diupayakan dengan :
(1) Satuan pengamanan (satpam)
Penggunaan jasa satpam di dalam dan luar bangunan
sertaruang kontrol keamanan
(2) Alarm keamanan yang diaktifkan pada ruang dan saat-
Saat tertentu

(3) Penggunaan CCTV
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PERHITUNGAN KEBUTUHAN AIR BERSIH

Diketahui sebuah bangunan komersil perkantoran. Dengan data-data sebagai berikut:

7.658,54 m?

Total luas bangunan

- Ratio kebutuhan air bersih 100 liter/orang/hari

- Waktu pemakaian terpadat 2 jam

- Asums kepadatan bangunan 8 m?orang

Total luas bangunan
Asumsi kepadatan

- Jumlah pemakai

7.65854 m?> = 957,3175 orang
8 m?/orang

- Jumlah kebutuhan air bersih selama 1 jam

Jumlah pemakai x Ratio kebutuhan air bersih
24 jam

957,3175 orang x 100 liter/orang/hari
24 jam

3.988,82 liter/jam

- Jumlah kebutuhan air bersih terpadat

3.988,82 liter/jam x 1,5 x 2 jam

11.966,46 liter

11,966 m?3

- Kebutuhan statis dan pemadam kebakaran

30% x 11,966 m® = 3,5898 m3
- Kebutuhan sirkulasi
20% x 11,966 m3 = 2,3932 m3



- Total kebutuhan air bersih pada bangunan
= 11,966 m® + 3,5898 m® + 2,3932 m?
= 17,949 m3

- Kapasitas bak

75% x 17,949 m3 13,461 m3
Diasumsikan : panjang = 3m, lebar = 3 m

Tinggi bak = 13461 m® = 1,495 m?
9 m




PERHITUNGAN AIR KOTOR

Diketahui sebuah bangunan komersil perkantoran. Dengan data-data sebagai berikut:

Total luas bangunan

Asumsi kepadatan bangunan

Ratio air kotor yang dihasilkan

(1 gallon = 3,8 liter)

Jumlah pemakai

Volume air kotor

Ukuran septictank

Jumlah septictank

7.658,54 m2

8 m?orang

15 gdlon/orang/hari

Total luas bangunan
Asumsi kepadatan

7.65854 m? = 957,3175 orang
8 m?orang

Jumlah pemakai x Ratio air kotor yang dihasilkan
957,3175 orang x 57 liter/orang/hari
54.567,0975 liter

54,567 m?3

25x7x21 = 36,75 m?

Volume air kotor
Ukuran septictank

54,567 m3
36,75 m3

1,484 ~ 2 buah



PERHITUNGAN KEBUTUHAN JUMLAH LIFT

Diketahui sebuah bangunan komersil perkantoran. Dengan data-data sebagai berikut:

- jumlah lantai bangunan + lantai basement (n) : 10 lantai

- luaslantai typical (a) : 1750 m?

- tinggi lantai ke lantai (h) . 4 meter

- luas lantai bersih/orang (a”) : 8 m?orang

- waktu menunggu min. (w) : 30 dtk

- persentase empiris (P) 4% (untuk bangunan perkantoran)

- kecepatan rata-rata untuk bangunan 10 lantai (S) : 2,5 m/dtk

1) Kapadtaslift (m)

m = a.n.w.P
300.a”

1750.10.30.4%
300.8

21000 = 8,75 = 9 orang
2400

2.) Beban puncak lift

L = p(22—-3mN)n 4% (2.1750-3.9.N) 10
2a” 2.8

4% .35000-4%. 270 N
16

875-06/5N



3.) Round trip time

T (2h+4S)(n-1)+S(3m+4)

S

= (2.4+4.25)(10-1)+25(3.9+4)
25

= 162+775 = 0958 dtk
2,5

4.) Daya angkut lift dalam waktu 5 menit

M = 300.m.N
T

= 300.9N
95,8

= 28,183 N

Persamaan L : MN

L : p(2a-3mN)n = 300mN
2a” T
Sehingga 87,5-0,675N = 28183 N
N = 875
28,858
N = 3,032 = 3lift @9 orang

w = T:N = 958:3 = 31,93 dtk (memenuhi)
>w min = 25 dtk

< w max = 45 dtk

Jadi jumlah lift untuk melayani suatu bangunan komersil perkantoran
berlantai 9 + 1 lantal basement, dengan luas lantai typical 1750 m? adalah 3 buah

lift dengan kapasitas lift 9 orang dan kecepatan rata-ratalift 2,5 m/dtk.



PERHITUNGAN DIMENSI STRUKTUR

Diketahui sebuah bangunan komersil perkantoran, dengan data-data sebagai berikut:

luas lantai typical : 1750 m?
floor to floor : 4 m
modul struktur : 6 m
jumlah lantai bangunan + lantai basement : 10 lanta

Perhitungan struktur

kolom dari beton bertulang K. 225ub = 0,33 x 225 = 75 kg/cm?

beban mati atap :

beban hidup atap

tebal atap 12 cm, maka 0,12 x 2.400 288 = 300 kg/m?

tebal |apisan water proof (aspal) lcm

100 kg/m?

beban mati lantai :

tebal plat beton lantai 12 cm

maka, 0,12 x 2.400 = 288 = 300 kg/m?
penutup lantai (tegel) + spesie = 35 kg/m?
beban lantai 335 kg/m?

beban hidup lantai 250 kg/m?

berat jenis beton bertulang 2.400 kg/m?

luas areabeban 6 x 6 = 36 M2

beban atap 36 (300 + 100) = 14.400 kg

beban lantai 36 ( 335 + 250) = 21.060 kg



1. Perhitungan dimensi balok

a. baok induk
- tinggi = 1/10 bentangan
- lebar = 1/2 tinggi

- beban balok induk

b. balok anak
- tinggi = 1/20 bentangan
- lebar = 2/3 tinggi

- beban balok induk

= 1/10x 6

0,6 m

= 1/2x0,6 0,3 m

=2(06x03x%x6x2400)

= 5.184 kg
= 1/20x6 =03 m
=2/3x03 =02m

=2(03x0,2%x6x2400)

= 1.728 kg
- jadi, total beban balok = 5184 +1.728
= 6.912 kg
2. Perhitungan dimensi kolom
a kolom lantai 10-9-8
- beban atap = 14400 kg
- beban balok = 6.912 kg/lantai
21.312 kg/lantai
- P =21312x3 = 63.936 kg
- F = Plub
= 63.936
75
= 852,48

29,197 = 30x30 cm



b. kolom lantai 7-6-5
- akibat flat lantai dan bal ok
P = 21312x6 = 127.872 kg

- akibat kolom 30 x 30 cm

P 0,30 x 0,30 x 3 x 4 x 2.400

2,592 kg
Totdl P = 127.872+2.502 = 130.464 kg

- F = 130.464
75

1.739,52

41,707 = 45x45cm

c. kolom lantai 4-3-2-1
- akibat flat lantai dan balok
P = 21.312x10 = 213.120 kg
- akibat kolom 45 x 45 cm

P

0,45 x 0,45 x 4 x 4 x 2.400

7.776 kg
Total P = 213.120 + 7.776 = 205.344 kg

- F = 205344
75

2.737,92

52,325 = 55x55 cm



. Perhitungan basement
- beban hidup lantai
- beban lantai

- beban lanta basement

. Perhitungan pondasi :

- beban atap

- beban lantai 1-9

- beban lantai basement
- beban balok induk

- beban balok anak

- beban kolom

-  kolom 30 x 30

- kolom 45 x 45

-  kolom 55 x 55

- total beban konstruksi :

145.680 kg

- beban pondasi :
- teba plat 25 cm
- beban tanah urug
- beban tabah kerja

- total beban pondasi

250 kg/m?
335 kg/m?
36 (250 + 335)

21.060 kg

14.400 kg
21.060 kg
21.060 kg

10x 5.184

51.840 kg

10x 1.728 = 17.280 kg

030x0,30x3x4x2400 = 2592 kg
045x045x3x4x2400 = 5832 kg
055x055x4x4x2400 = 11.616 kg

20.040 kg

14.400 + 21.060 + 21.060 + 51.840 + 17.280 + 20.040 kg

= 0,25%25%x25x2400 = 3.750 kg

= 0,25%x2,5%2,5x 1.020 = 1.593,75 kg

= 01x25x25%x2200 = 1375 kg

3.750 + 1.593,75 + 1.375= 6.718,75 kg/m?3



beban konstruksi + beban pondasi :

= 145680+ 6.718,75 = 152.398,75 kg

v tanah = 0,9 kg/cn??
beban yang disalurkan oleh pondas poer

= 25%x25x9.000 = 56.250 kg

jumlah beban keseluruhan

= 152.398,75+56.250 = 208.648,75 kg

dengan menggunakan tiang pancang berkekuatan 150 ton, maka jumlah tiang

pancang adalah :

208.648,75
150.000

1,3909 = 2 buah
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BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang

Dunia arsitektur terus berkembang secara pesat dan dinamis, sgjalan
dengan pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan penduduk yang pesat di
perkotaan. Karya arsitektur berupa gedung, kompleks bangunan maupun
lingkungan binaan yang dikerjakan oleh profesiona ini telah
memperlihatkan betapa banyaknya kemajuan yang telah dicapa oleh bangsa
Indonesia. Namun demikian, karya-karya unggulan secara fisik dan
konsepsiona keberadaannya belum semuanya diinformasikan dengan baik
dalam kaidah professional maupun akademik.

Kota Makassar merupakan pusat aktivitas pelayanan disegala bidang
yang saat ini sedang berkembang sangat pesat untuk menegaskan
eksistensinya sebagal kota masa depan. Kecenderungan pembangunan
tersebut berskala semakin besar, baik dalam dimensi maupun lingkup serta
jangkauan pelayanan, sehingga memberikan pengarun besar dalam
menciptakan beragam teknologi dan gaya arsitektur yang terlahir dari
gagasan dan ekspresi kreatif para profesional.

Namun di kota Makassar ini, fasilitas untuk memenuhi kebutuhan akan
kegiatan dan informas yang dapat mendukung perkembangan dunia
arsitektural masih sangat terbatas bahkan tidak ada yang terpusat, sementara
dinamika gaya hidup masyarakat semakin menuntut tersedianya wadah
pusat informasi perencanaan dan perancangan yang dapat meningkatkan

apresiasi masyarakat terhadap seni dan citra arsitektur yang dinamis.



Selama ini masyarakat yang ingin mencari informasi mengenai
perkembangan desain perencanaan dan perancangan arsitektur biasanya
mendatangi satu persatu perusahaan-perusahaan jasa maupun kantor-kantor
asosias profes yang bergerak di bidang arsitektur. Dilain pihak, salah satu
kebutuhan bagi perusahaan jasa perencanaan dan perancangan arsitektur
yang ingin mengembangkan kegiatannya adalah kebutuhan akan suatu
wadah yang ideal.

Pada umumnya lokas kantor perusahaan jasa maupun kantor asosiasi-
asosias profes terpisah antar satu dengan yang lainnya. Beberapa
diantaranya berlokasi di pusat kota / pusat bisnis terletak di Kecamatan
Panakkukang, Wgo dan Makassar yang apabila ditinjau dari fungs tata
ruang Kota Makassar sudah sesuai sebagal pusat perdagangan dan jasa
sosial. Tetapi ada juga yang berlokas ditengah-tengah pemukiman
penduduk sehingga tidak sesuai dengan fungs tata ruang Kota Makassar.
Mahalnya harga tanah serta terbatasnya lahan yang dianggap memiliki
lokasi yang strategis untuk kegiatan perkantoran mengakibatkan sulitnya
pengusaha untuk membangunan tempat usaha, sementara perkembangan
kegiatan di dunia perencanaan dan perancangan arsitektur semakin
meningkat. Misalnya kantor konsultan, di Sulawesi Selatan sgja terdapat
307 jumlah konsultan dan * 257 diantaranya berada di Makassar ( Sumber :
INKINDO Sul-Sel tahun 2011 ) itu pun belum termasuk perusahaan jasa yang
tergabung dalam asosiasi lainnya, maka dari itu dibutuhkannya suatu wadah
yang dapat meminimakan letak kantor-kantor yang menyebar diseluruh

Kota Makassar khususnya dan Sulawesi Selatan pada umumnya.



Selain itu, hasil karya dari desainer yang bergerak dibidang
perencanaan dan perancangan arsitektur bailk dalam bentuk bangunan
maupun dalam bentuk material tentu sgja memerlukan wadah atau sarana
sebagali tempat untuk memamerkan dan mempromosikan karya-karya /
produk kepada masyarakat.

Setigp kali seminar-seminar arsitektur yang diadakan oleh asosiasi-
asosias profesi seperti Ikatan Arsitek Indonesia (lIAl), lkatan Nasional
Konsultan Indonesia (INKINDO), Rea Estate Indonesia (REI), Himpunan
Desain Interior Indonesia (HDIl) dan asosias lainnya serta akademis
diselenggarakan di aula hotel, kampus, dan bangunan-bangunan yang bukan
merupakan pusat dari informasi desain arsitektur itu sendiri. Walaupun
kegiatan seminar tidak mempunyai jadwal rutin dalam penyelenggaraannya,
Hal ini menyebabkan dibutuhkannya suatu wadah yang dapat memusatkan
kegiatan dan informasi desain arsitektur sehingga para pencari informasi
tidak harus berpindah dari tempat yang satu ke tempat yang lain hanya
untuk mendapatkan suatu informasi mengenal kegiatan arsitektur.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
timbul ide untuk merancang sebuah Pusat Informasi dan Desain Arsitektur
di Kota Makassar yang merupakan wadah tempat pemusatan kegiatan
arsitektur yang diharapkan dapat mempersatukan masyarakat, akademis,
pengusaha, profesional, dan asosiasi-asosiasi profesi di bidang arsitektur.
Selain itu diharapkan dapat meningkatkan aspirasi serta citra dunia desain

dan arsitektur di Indonesia, khususnya di Kota Makassar.



B. Rumusan Masalah
1. Non arsitektur

a. Bagamana menciptakan suatu wadah yang dapat menunjang
kegiatan arsitektur sehingga dapat memperluas wawasan tentang
arsitektur pada masyarakat maupun arsitek itu sendiri ?

b. Bagaimana memberikan informasi dan pelayanan kepada masyarakat
melalui fasilitas di dalam bangunan ?

2. Arsitektur

a. Bagaimana menentukan lokasi / site yang tepat sehingga dapat
mendukung fungsi bangunan secara maksimal ?

b. Bagamana menyediakan kebutuhan ruang dan besaran ruang ?

c. Bagaimana menentukan pola tata ruang yang menciptakan suasana
komunikatif yang dapat menunjang kelangsungan kegiatan di dalam
bangunan ?

d. Bagaimana menentukan bentuk dan struktur ?

e. Bagamana sistem tilitas dan kelengkapan bangunan yang

dirancang ?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan:
a. Untuk memusatkan suatu kegiatan yang di dalamnya terdapat
informasi perencanaan dan perancangan arsitektur.
b. Untuk mempublikasikan seni arsitektur secara visua kepada

masyarakat.



. Tujuan jangka pendeknya sebagal sarana penghubung antara
masyarakat, akademisi, pengusaha, profesional, dan asosiasi-asosiasi
profesi di bidang arsitektur.

. Adapun tujuan jangka panjangnya dapat membangkitkan apresiasi

dan aspirasi masyarakat dalam bidang seni arsitektur.

Manfaat :

a. Sebaga tempat dipusatkannya segala kegiatan dan informasi yang

berhubungan dengan bidang perencanaan dan perancangan
arsitektur.

. Sebagal sarana yang efektif untuk mempromosikan, memamerkan,
dan meluncurkan karya arsitektur, produk bahan bangunan, dan
perlengkapan bangunan dalam bentuk pameran.

. Sebaga media yang efektif dan komunikatif bagi para penikmat,
pengkritisi, dan pemerhati seni arsitektur, untuk berkomunikasi dan
berdiskusi bersamatentang seni arsitektur.

. Sebagal pusat informasi dan pelayanan bagi masyarakat pada
umumnya dan mahasiswa jurusan arsitektur pada khususnya, untuk
mengembangkan wawasan dan pengetahuannya mengenai dunia

arsitektur.



Lingkup Pelayanan Kegiatan

Jka ditinjau dari kegiatan proyek, maka ini termasuk proyek khusus

dibidang arsitektur, dimana:

1. Masyarakat khususnya kalangan pencinta seni arsitektur mendapatkan
informasi tentang desain arsitektur.

2. Akademis khususnya mahasiswa jurusan arsitektur sehingga lebih
mudah mendapatkan informasi perkembangan desain arsitektur serta
dapat menjadikan wadah ini sebagai tempat penelitian maupun kerja
praktek.

3. Perusahaan perencanaan dan perancangan arsitektur serta asosiasi-
asosiasi profes di  bidang arsitektur diberi wadah untuk
mengembangakan kegiatannya.

4. Tempat bagi produsen bahan bangunan dan perlengkapan bangunan

untuk mempromosikan dan memamerkan produknya.

M etodologi Pembahasan
Metodologi pembahasan data yang akan dipergunakan untuk mendukung
penulisan ini adalah metode analisa-sintesa yang terkait antaralain :
1. Studi kepustakaan atau studi literature
Melakukan studi pustaka dari buku-buku atau media lainnya yang
berkenan dengan bangunan proyek, baik proses analisis, proses desain,

maupun teori perancangan arsitektur.



2. Survey lapangan

Peninjauan langsung ke lapangan dengan mengadakan pengamatan

terhadap tapak dan lingkungan disekitarnya, serta mencari potensi yang

ada pada tapak, yang sekiranya dapat menunjang proses perencanaan

dan perancangan arsitektur.

3. Andisadata

Melakukan analisa data yang diperoleh, lalu mensintesakannya menjadi

acuan peracangan.

Sistematika Pembahasan

Gambaran pembahasan yang dilakukan dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Bab |

2. Bab Il
3. Bab IlI
4. Bab IV
5 Bab V

Latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat,
lingkup pelayanan kegiatan, metodologi pembahasan, dan
sistematika pembahasan.

Tinjauan umum dan tinjauan pelayanan Pusat Informasi
dan Desain Arsitektur di Makassar serta tinjauan terhadap
beberapa objek serupa.

Tinjauan khusus dan tinjauan pengadaan sarana Pusat
Informasi dan Desain Arsitektur di Makassar serta
penentuan lingkup pelayanan, sistem pengelolaan dan
sistem sirkulasi.

Kesimpulan umum dan khusus.

Acuan dasar perancangan makro dan mikro terhadap

desain fisik bangunan.



BAB 11
TINJAUAN UMUM

PUSAT INFORMASI DAN DESAIN ARSITEKTUR

A. Tinjauan Umum Pusat Informasi dan Desain Arsitektur di Makassar

1. Pengertian

Secara morfologi Pusat Informasi dan Desain Arsitektur di Makassar

dapat diartikan sebagai berikut :

Pusat

Informas

Dan

Desain

Arsitektur :

Di

Makassar

Pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan ( berbagai-
bagai urusan, hal, dsb).

( Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring Edisi 111)
Pemberitahuan, kabar atau berita tentang sesuatu.

( Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring Edisi 111)
Penghubung satuan bahasa.

( Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring Edisi 111)
Kerangka bentuk atau rancangan

( Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring Edisi 111)
Seni dan ilmu merancang serta membuat konstruksi
bangunan.

( Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring Edisi 111)
Kata depan untuk menandai tempat.

Nama suatu tempat, ibukota propinsi Sulawes Selatan.



Berdasarkan pengertian diatas maka Pusat Informasi dan Desain
Arsitektur di Makassar adalah suatu wadah pemusatan kegiatan
di bidang seni dan ilmu merancang bangunan, dimana didaamnya
terdapat aktivitas yang bersifat informatif, komunikatif, edukatif, dan
rekreatif yang terletak di Ibukota Propins Sulawes Selatan, bertujuan
untuk membangkitkan apresiasi dan aspirasi masyarakat dalam bidang

seni arsitektur.

Fungs utama

a. Sebaga tempat dipusatkannya segala informasi dan kegiatan desain
yang berhubungan dengan bidang perencanaan dan perancangan
arsitektur.

b. Sebagal pusat kegiatan bagi konsultan perencanaan, developer,
profesiona dan asosiasi-asosiasi profesi.

c. Sebagai pusat informas dan konsultasi desain arsitektur.

d. Sebagai tempat untuk mempromosikan, memamerkan, dan
meluncurkan karya arsitektur balk itu berupa produk bahan
bangunan maupun perlengkapan bangunan.

e. Sebagai media yang efektif dan komunikatif bagi para penikmat,
pengkritisi, dan pemerhati seni arsitektur, untuk berkomunikas dan

berdiskusi bersama tentang seni arsitektur.



B.

Tinjauan Pelayanan Pusat Informasi dan Desain Arsitektur Sebagai

Pusat Perencanaan dan Perancangan Arsitektur

1. Aspek kegiatan dan program kegiatan

a. Aspek kegiatan

Berdasarkan fungs yang terkandung, Pusat Informasi dan Desain

Arsitektur mempunyal aspek kegiatan yang ditampung yaitu :

1)

2)

Sesuai fungsinya sebagal wadah kegiatan desain arsitektur yang

meliputi :

a) Sebagai wadah pusat kegiatan desain bagi konsultan
perencanan, developer, profesional dan asosiasi-asosiasi
profesi.

b) Sebagai media konsultasi desain antara profesional dengan
masyarakat.

c) Sebaga wadah utuk mempresentasikan hasil karya arsitektur.

d) Memberikan fasilitas promos dan pameran hasil karya
desain perencanaan dan perancangan arsitektur.

Sesuai fungsinya sebagali sarana informasi arsitektur terdapat

beberapa aspek yang meliputi :

a) Sebagai pusat informasi desain perencanaan dan perancangan
arsitektur.

b) Menyediakan wadah bagi produsen bahan bangunan dan
perlengkapan bangunan untuk memamerkan produk

terbarunya.
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¢) Memberikan fasilitas pendidikan untuk menambah wawasan
tentang perkembangan desain arsitektur.
d) Menyediakan wadah untuk gang sayembara desain

arsitektur.

b. Program kegiatan

Berdasarkan aspek-aspek yang tekandung, maka disusun program

kegiatan sebagai berikut :

1)

2)

Kegiatan utama

a) Menggadlang kerjasama antara konsultan, profesional,
developer dan asosiasi-asosiasi profesi.

b) Menerima pelayanan konsultasi desain di bidang perencanaan
dan perancangan arsitektur.

c) Mengadakan kegiatan promosi dan pameran hasil karya
arsitektur baik itu desain interior, eksterior, bahan bangunan
maupun perlengkapan bangunan.

K egiatan penunjang

a) Melakukan kegiatan seminar, diskusi, presentas dan
mengadakan pertemuan yang sifatnya informatif — untuk
dikembangkan dalam masyarakat.

b) Mencari informasi-informasi dan literatur-literatur yang
berhubungan dengan bidang arsitektur.

c) Melakukan kegiatan pembuatan maket, gambar desain dan

display dari desain yang dihasilkan.
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3)

4)

d) Memberikan pendidikan teknologi komputer dalam bidang
arsitektur.

€) Memberikan fasllitas-fasilitas hiburan sebagai sarana
rekreas.

Kegiatan pengelola

Mengatur dan mengelola segala aspek kegiatan, agar aktifitas

yang berlangsung dalam bangunan dapat berlangsung dengan

lancar.

Kegiatan service

Mengontrol semua peralatan mesin, mekanikal dan elektrikal

disetiap ruangan dan jalur kendaraan dalam tapak.

2. Spesifikas kegiatan perancangan

a. Pelaku kegiatan

1)

2)

Perusahaan jasa perencanaan dan perancangan

Seseorang yang ahli dalam bidang perencanaan dan perancangan
arsitektur terdiri dari konsultan, profesional dan devel oper.
Asosiasi-asosiasi profes

Merupakan asosiasi-asosias dalam bidang arsitektur seperti 1Al
(Ikatan Arsitek Indonesia), INKINDO (lkatan Nasional
Konsultan Indonesia), RElI (Rea Estate Indonesia), HDII
(Himpunan Desain Interior Indonesia), AMI (Arsitek Muda

Indonesia), IALI (Ikatan Arsitek Lansekap Indonesia).
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3)

4)

5)

Penyewa bangunan

Adalah pihak-pihak yang menyewa ruangan dalam jangka waktu
tertentu sesual dengan perjanjian. Kategori ruang yang disewa
meliputi ruang seminar, ruang workshop, galeri, dan ruang
penunjang lainnya.

Pengunjung

Yakni masyarakat umum, mahasiswa maupun arsitek yang
datang berkunjung untuk berkonsultasi, mengadakan kerjasama
maupun mendapatkan informasi-informasi serta  merupakan
sasaran kegiatan wadah promos yang terbagi dalam 3 (tiga)
kelompok kegiatan yaitu unsur kontak dengan produsen, unsur
pendidikan dan unsur rekreasi.

Pengelola

Pengelola bangunan Pusat Informasi dan Desain Arsitektur
merupakan pihak swasta yang berperan sebagai pemilik dan
tersusun dalam sebuah organisasi yang terdiri dari pemimpin
dan dibantu oleh staf karyawan dimana semuanya bertugas
memberikan pelayanan terhadap pengunjung, penyewa
bangunan dan bertanggung jawab khusus terhadap kegiatan

operasional, pemeliharaan dan keamanan bangunan.
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b. Ungkapan kegiatan

1)

2)

3)

4)

5)

Ungkapan atraktif

Wadah ini diharapkan dapat menarik minat masyarakat untuk
datang berkunjung dan mencari informasi tentang produk desain
arsitektur yang dipamerkan.

Ungkapan informatif

Sebagai sasaran informasi perencanaan dan perancangan
arsitektur bagi masyarakat.

Ungkapan komunikatif

Menampung segala aktifitas komunikas antara perusahaan jasa
jasa perencanaan dan perancangan, produsen bahan bangunan
maupun perlengkapan bangunan dan pelaku ekonomi yang ada.
Ungkapan persuasif

Dimaksudkan agar dapat mengarahkan para pengunjung untuk
aktif mengamati, menikmati serta memahami seluruh kegiatan
yang adadi dalamnya.

Kegiatan rekreatif

Berperan sebagal sarana rekreasi bagi masyarakat yang datang

berkunjung dengan melihat hasil karya arsitektur.

c. Macam kegiatan

Y aitu segala rangkaian kegiatan yang berlangsung dalam bangunan :

1)

K egiatan perkantoran dan jasa konsultasi
Merupakan wadah kantor sewa bagi perusshaan jasa

perencanaan dan perancangan, serta asosiasi-asosiasi profesi
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di bidang arsitektur yang berfungsi sebagai tempat pemasaran,
konsultasi dan sumber informasi bagi pengunjung.
2) Kegiatan pameran
Berupa promosi dan pameran produk-produk perancangan dari
hasil karya profesional serta menyelenggarakan event-event
guna mempromosikan produk-produk tersebut.
3) Kegiatan informasi
a) Memberikan informasi kepada pengunjung dan konsumen
mengenai perkembangan desain baru.
b) Memberikan informasi mengenai ruang-ruang yang ada
dalam bangunan dan melayani kebutuhan pengunjung.
¢) Mengolah data dan mencari sumber informasi
4) Kegiatan edukasi
a) Melakukan kegiatan seminar.
b) Melakukan kerja praktek bagi mahasiswa jurusan arsitektur.
c) Melakukan pelatihan / pembelgaran yang berkaitan dengan
desain arsitektur.
5) Kegiatan pemasaran
Melakukan pemasaran produk desain dari kegiatan pameran.
d. Sifat kegiatan
1) Kegiatan pokok Masyarakat yang datang berkunjung
a) Aktifitas
Merasa nyaman menikmati sarana yang disediakan, melihat,

memilih, konsultasi dan bekerja sama.
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b) Sifat aktifitas
Aktifitas yang dilakukan dalam suasana santai, dinamis dan
nyaman.
2) Kegiatan pokok pengelola dan penyewa bangunan
a) Aktifitas
Mengelola dan melayani segala permintaan pengunjung yang
ada hubungannya dengan fasilitas yang tersedia.
b) Sifat aktifitas
Aktifitas yang dilakukan dalam suasana terampil, ramah,
displin dan dapat menyenangkan para pengunjung.
e. Waktu kegiatan
Pusat informasi dan desain sebagai sebuah bangunan yang bersifat
komersil mempunyai waktu-waktu aktifitas tertentu, dengan
beberapa pertimbangan :
1) Pusat informas dan desain merupakan bangunan yang
memberikan pelayanan umum.
2) Kegiatan perkantoran dimulai pukul 08.00 — 17.00
3) Kegiatan promosi produk dan pameran serta penjualan
dilaksanakan mulai pukul 10.00 — 22.00
4) Kegiatan pendidikan dan penelitian dimulai pukul 08.00 — 22.00
Meskipun penyelenggaraan tiap kegiatan pada pusat informas dan
desain mempunyai durasi waktu yang berbeda-beda namun tetap
diberikan kemudahan bagi masyarakat yang ingin menikmati

kegiatan yang berlangsung di dalam bangunan, sehingga secara
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umum bahwa kegiatan-kegiatan dalam bangunan dimaksimalkan

mulai pukul 08.00 — 22.00

3. Agpek penampilan bangunan
Pertimbangan pemilihan bentuk tampilan bangunan antara lain
penyesuain terhadap karakteristik aktifitas yang berlangsung dalam
bangunan. Dimana aktifitas yang terjadi adalah kegiatan perkantoran,
pameran, pendidikan, dan informasi yang berkaitan dengan bidang
arsitektur. Sehingga bentuk yang dipilih adalah bentuk yang dinamis

dan fungsional.

4. Aspek aksesibilitas
Berada di pusat kota sehingga mudah dalam segi pencapaian ( dilaui
kendaraan umum, dekat dengan jalan tol, dekat dengan fasilitas umum
dan lainnya ), bailk dari dadam maupun luar kota ( pengunjung,
pengelola dan pemasok barang ), memberikan nilai lebih. Akan lebih
baik lagi apabilalokas dapat dicapai dari segala arah dan sirkulasi arah
lalu lintas yang memudahkan pencapaian ke lokasi, serta kelancaran

jalur sirkulasi dalam tapak bangunan.
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5. Aspek fasllitas bangunan

a. Fasilitas utama

1)

2)

3)

Ruang perkantoran
a) Perusahaan jasa perencanaan dan perancangan
Sebagai wadah untuk menampung kegiatan konsultan,
developer, arsitek dan desainer interior.
b) Kantor asosiasi-asosiasi profes dalam bidang arsitektur
Galeri tetap
Memberi fasilitas ruang pamer yang periode pamerannya
bersifat permanen, untuk mendisplay maket-maket arsitektur.
Galeri temporer
Memberi fasilitas ruang pamer yang periode pamerannya
bersifat temporer, dimana tema pameran tidak hanya berkisar

tentang dunia arsitektur saja.

b. Fasilitas penunjang

1)

2)

3)

Ruang seminar

Memberi fasilitas untuk mewadahi kegiatan seminar, presentas,
diskusi karya dan melakukan pertemuan.

Perpustakaan

Memberikan fasilitas data, katalog dan dokumen yang
berhubungan denganbidang arsitektur.

Ruang workshop

Memberikan  fasilitas untuk  berlatih, berkarya dan

berkomunikasi.
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4) Restoran & Café
Memberi fasilitas untuk bersantai dan internetan.
untuk melakukan lobby.
5) Mushalah
Sebagai tempat ibadah baik itu untuk penghuni bangunan
maupun pengunjung yang datang.
6) Bank
Sebagai tempat jasa pelayanan perbankan untuk menunjang
aktifitas kegiatan administrasi.
7) Ruang telekomunikasi & Ruang ATM
Merupakan fasilitas penunjang umum untuk memperlancar
jalannya pelayanan bagi pengunjung.
. Fasilitas pengelola
Wadah dimana pengelola dapat melakukan segala aktifitasnya, untuk
mengatur dan mengelola segala aspek kegiatan, agar aktifitas yang
berlangsung dalam bangunan dapat berlangsung dengan lancar.
. Fasilitas service
Wadah yang digunakan untuk menjaga semua peralatan mesin,
mekanikal dan elektrikal disetiap ruangan.
. Fasilitas parkir

Fasilitas yang disediakan untuk tempat memarkir kendaraan.
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6. Struktur organisass Pusat Informas dan Desain Arsitektur
di Makassar
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C.

Tinjauan Terhadap Beberapa Objek Bangunan yang Serupa

1. Jakarta Design Center

Jakarta Design Center (JDC) merupakan sentral bisnis interior
dan arsitektur yang representatif, terpadu dan bertaraf internasional
yang terletak di area pusat Jakarta dan mula beroperasi pada
pertengahan maret 1990. Pusat Desain Arsitektur sebenarnya
mempunyai ruang lingkup yang luas karena dapat meliputi desain seni
rupa, seni bangunan, desain produk dan sebagainya. Tetapi pada Jakarta
Design Centre merupakan suatu gedung pusat pelayanan desain terpadu
yang juga merupakan sebuah sentral spesifik baru di Jakarta, ataupun
di Indonesia. Gedung design centre pertama di Indonesia ini
dimaksudkan sebagai pusat informasi mengenai produk interior dan
arsitektur dalam bentuk visua dan tiga dimensi, baik untuk perancang
maupun masyarakat umum.

Dengan konsep baru melihat, memilih, merancang, membeli,
dan konsultasi para pengunjung dari kalangan desainer, pemilik proyek,
mahasiswa bidang desain interior dan arsitektur maupun masyarakat
umum lainnya akan dengan mudah dan nyaman mendapatkan produk-
produk interior dan arsitektur yang terkini, berkelas dan berkualitas
dalam satu tempat.

a. Lokas Jakarta Design Center

Jakarta Design Centre terletak pada lokasi yang cukup strategis

yaitu di J. Jenderal Gatot Subroto. Pemilihan lokasi ini berdasarkan

letaknya yang mudah dicapai dari arah manapun, sehingga sangat
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mendukung fungsinya sebagai pusat informasi interior dan

arsitektur.

e
I
|
'

Gambar 2.2 Master Plan Jakarta Design Center
Sumber : www.jdc.com

Pada |okasi Jakarta Design Centre ini meskipun masih termasuk
dalam kawasan perkantoran dan bangunan umum, lingkungannya
bukan merupakan lingkungan perkantoran yang amat sibuk, seperti
di J. Thamrin, J. Sudirman dan J. Rasuna Said. Ringkasnya Jakarta
Design Centre yang berdiri di atas lahan seluas 1,3 Haini lokasinya
terletak pada jalur yang teramat padat dan juga bukan pada daerah
yang terpencil.

. Fungsi Jakarta Design Center

Fungs utama bangunan ini adalah sebagai tempat menjual
prosuk-prosuk khusus dalam bidang arsitektur dan interior, pusat
informasi dan konsultasi serta sebagai pusat kegiatan organisasi

perhimpunan yang ada hubungannya dengan kostruksi dan interior.
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c. Struktur organisas Jakarta Design Center
Jakarta Design Centre sebagal salah satu organisasi bisnis yang

berdiri sendiri, mempunyai struktur organisasi sebagai berikut :

DEWAN

DIREKTUR

DIREKTUR I

Legal of Officer Legal of Officer

(Penasehat Hukum) (Penasehat Hukum)

JDCCIubI Finance I Marketin I Administrasi Mekanika
& Persondia & Elektrikal

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Jakarta Design Center
Sumber : Jakarta Design center

1) Dewan Komisaris:
a) Bertugas mengawas tindakan-tindakan Direktur agar tidak
melakukan hal-hal yang merugikan organisasi/perusahaan.
b) Memberikan nasihat atau pertimbangan-pertimbangan kepada
Direktur.
2) Direktur Utama:
a) Menentukan rencana, mengolah dan  mengawasi

pel aksanaan kegiatan kerja perusahaan.
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3)

4)

5)

6)

7)

b) Mewakili perusahaan dalam hubungannya dengan pihak luar.

c) Bertanggung jawab penus atas kelangsungan hidup
perusahaan.

JDC club:

a) Bertugas untuk mengorganisir para anggota JDC club.

b) Sarana aktifitas, informasi dan komunikasi anggota JDC club

Finance:

Bertanggung jawab masalah finansial, seksi ini yang mengatur

segala permasal ahan keuangan dan permodalan.

Marketing:

Bertugas memasarkan JDC agar semua fasilitas yang ada di JDC

dapat |aku dan mendatangkan keuntungan.

Administras dan personadlia:

Bertanggung jawab di bidang administrass dan personalia

(karyawan).

Mekanikal dan elektrikal :

Bertanggung jawab atas segala permasalahan teknis dan

maintenance JDC.

. Ruang dalam Jakarta Design Center

Jakarta Design Center mempunyai total bangunan sekitar

26.000 M2, Gedung ini memang dimaksudkan untuk melayani para

desainer atau perancang interior dan arsitektur ini juga memamerkan

produk-produk interior dan arsitektur.
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Pada gedung ini terdapat atrium sebaga ruang terbuka yang
menerus dari lantai dasar sampal lanta enam. Atrium di sini
mempunyai peranan yang cukup penting yang dapat digunakan
sebagal sarana kontak visua lantal. Eskalator sebagai alat
transportas vertikal terdapat pada atrium. Lubang atrium yang seluas
kurang lebih 155 M2 berfungsi juga sebagai pusat orientasi ruang
dalam, sehingga memudahkan orientas ruang dalam, sehingga
memudahkan orientas pengunjung yang sedang memperhatikan
obyek yang dipamerkan. Dengan demikian kenyamanan dan
kemudahan bagi pengunjung dapat tercapai. Selain itu untuk
menunjang kenyamanan pengunjung dibuat koridor dengan ukuran

yang cukup lebar, kurang lebih 5 meter.

Gambar 2.4 Interior Koridor Jakarta Design Center
Sumber : www.jdc.com

Pembagian fungs dan aktifitas dalam bangunan design center
ini dikelompokkan sesua jenis kegiatan, jenis usaha atau produk.
Spesifikasi denah tiap lantai dapat dilihat sebagai berikut :

1) Lantai basement digunakan sebagai fasilitas parkir dan gudang

sewa
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2)

3)

4)

5)

6)

Lantai 1 dan 2 digunakan untuk kegiatan utamayaitu :

a) Fasilitas pelayanan publik seperti layanan informasi, layanan
perbankan (bank, ATM, money charger), layanan
telekomunikasi, taxi counter, agen multimedia, toko
cinderamata dan restoran.

b) Kegiatan exhibition dan show case

Lantai 3 dan 4 digunakan sebagai panel promosi, showroom,

dan mock up. Kebutuhan ruang diperuntukkan untuk produk-

produk arsitektur seperti material bangunan, furniture dan
perlengkapan interior & eksterior bangunan.

Lanta 5 diperuntukkan bagi perusahaan-perusahaan untuk

kantor sewa, ruang koleks dan informasi arsitektur.

Lantai 6 digunakan khusus untuk pengelola dan ruang seminar.

Lantai 7 digunakan sarana olahraga seperti fithess room dan

tennis court.

. Bentuk dan penampilan bangunan Jakarta Design Center

Bentuk dan Penampilan Bangunan Jakarta Design Center

memiliki bentuk massa bangunan segi empat. Di antara bentuk-

bentuk yang ada, segi empat memang merupakan suatu bentuk yang

memiliki fleksibilitas tinggi, sehingga untuk bangunan design center

yang memerlukan fleksibilitas yang tinggi maka bentuk segi empat

yang dipilih.
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Gambar 2.5 Tampak Bangunan Jakarta Design Center
Sumber : www.jdc.com

Bentuk segi empat masif muncul akibat orientasi bangunan yang
mengarah ke dalam. Ruang-ruang pamer selalu dilihat dari dalam
bangunan, sehingga tidak perlu adanya bukaan pada fasada. Hal
demikian ini lebih mendukung obyek yang dipamerkan agar lebih
jelas dan terfokus bila tidak ada bukaan kaca pada dinding luarnya.
Supaya tampilan luar bangunan tidak terlalu masif, maka dibuat pada
keempat sudut segi empat. Bukaan kaca pada keempat sudut
tersebut selain berfungsi sebagai bukaan juga difungsikan sebagai

tempat tangga darurat.
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2. New York Design Center
a. Sgarah singkat New Y ork Design Center

New York Design Center (NY DC) Pada tingkat 16, 500.000 m2
telah dibangun pada tahun 1926 sebagai pusat Furniture
di New York yang diperuntukan bagi pembeli barang-barang grosir.
Sampai pertengahan tahun 1970, telah banyak toko furniture yang
berlokasi tetap dengan harga jual yang tinggi, demikian juga dengan
tokoh-tokoh di daerah Carolina Utara yang setiap musim dingin dan
panas mengadakan pameran disetiap negeri.

Akhir tahun 1970, Dewan Direkss NYDC membangun industri
profesional, dengan mengikuti kondisi pasar, sehingga fokus
bangunan diubah kearah desain interior dan arsitektur. Akhirnya
pada tahun 1981 bangunan ini dikenal sebagai New York Design

Center.

S

Gambar 2.6 Tampak Bangunan New Y ork Design Center
Sumber : www.nydc.com
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b. Lokasi New Y ork Design Center
New York Design Center berlokas ditengah Kota Manhattan
di Jaan Raya Lexington nomor 200. NYDC adalah pusat furniture
dengan desain bangunan tertua. adalah merupakan hal penting bagi
para desainer dan arsitek. Beranekaragam tempat tinggal dan
showroom yang disewakan, bermacam-macam merek desain produk
yang tergabung dalam Asosiasi Perdagangan yang tidak ketinggalan

nilainya.

CENTRAL PARK
s Ak MNLW YORK
DESIGN
CENTER
T g

FLATIRGH DISTRICT

Gambar 2.7 Lokasi New Y ork Design Center
Sumber : www.nydc.com

c. Jumlah lantai
NYDC terdiri dari 16 lantai, dimana showroom ada pada lantai
1 - 11 dengan keistimewaan sebahagian besar dapat digunakan
sebagal tempat tinggal. Perlengkapan perabot berada pada lantai
12 - 16 dengan showroom yang disewakan.
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Dengan pemasukan dari penyewa baru dan sumber lainnya,
NYDC telah menjaani perubahan dan modernisasi. Sampai hari ini,
perwakilan yang ada di NYDC hampir 100 showroom yang
menunjukkan lebih dari 300 merek produk terkenal baik itu
tradisional, kontemporer yang meliputi furniture, penutup lanta,
penutup dinding dan aksesoris untuk dekorasi. NYDC juga dipakal
sebagal kantor pusat oleh Himpunan Desain Interior Amerika
(ASID), Asosias Internasional Desain dan Perabit (IFDA), lkatan
Arsitek Amerika (AlIA) dan Perusahaan Desainer Saturday.

. Fungsi dan jenis kegiatan yang berlangsung

Selain berfungsi sebagai tempat untuk mempromosikan barang-
barang produk interior dan arsitektur melalui pameran, maka melalui
bangunan ini juga, NYDC membantu bermacam-macam program
yang ada pada universitas dan sekolah desain, dimana NYDC
mendukung dana bea siswa, kompetis desan dan acara-acara
resepsi. NYDC juga sanggup untuk membantu perkembangan usaha
yang ada hubungannya dengan konsumen seperti konsultasi dengan
desainer. Juga mengadakan hubungan dengan museum-museum
dikota, serikat-serikat kerja, perusahaan-perusahaan  besar,
pendekatan dengan bermacam-macam eksibis yang ada
hubungannya dengan industri seperti seminar dan event-event
spesial. Usaha-usaha itu tetap menjaga NYDC sebagai komunitas
desain yang terkemuka dan membuatnya lebih meluas dalam hal

sumber daya untuk industri.
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e. Ruang dalam

Berjuta-juta dollar telah dikeluarkan selama 2 dekade dalam
merenovasi bangunan. Antara lain dalam lobby, dimana langit-langit
(plafond) atrium telah direnovasi dengan spektakuler yaitu dibiarkan
terbuka, selanjutnya tempat pameran didesain kembali yang terdiri
dari bagian petugas keamanan, kesenian negara-negara bagian dan
ditambah dengan video keamanan. Bagian eksterior bangunan yang
bersgjarah tetap dipertahankan.

Kenyamanan dan kesenangan telah tergabung menjadi satu
daam gedung pertemuan, fasilitas kesenian dari negara-negara
berada pada lantai satu dengan keistimewaan bangunan yang
menerapkan teknologi terbaru pada sistem audiovisua dan
pencahayaan. Ruang pertemuan berkapasitas 75 orang telah didesain
untuk menjadi sebuah tempat yang ideal untuk kegiatan kuliah,
pertemuan dan eksibis. Kafe Lexington juga ada pada lantai pertama
yang dibuka tiap hari untuk makan pagi, makan siang dan makan
malam serta minum teh disore hari. Disamping itu restoran ini juga
istimewa dari segi biaya demikian juga dengan toko-toko makanan
disekitarnya. Keberadaan kafe memiliki daya cipta, kesan ramah

tamah bagi desainer profesional dan orang-orang dalam industri.
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3. Pacific Design Center
Pacific Design Center dibuka pada september 1975 yang
didesain oleh arsitek terkenal Cesar Pelli dan telah menjadi landmark
arsitektural dan budaya serta tempat tujuan di Los Angeles. Pacific
Design Center terdiri dari tiga gedung dalam satu kompleks yang
pembangunannya dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu Center Blue
dibuka pada tahun 1975 dengan bangunan seluas 750,000 sgquare-foot,
Center Green dibuka pada tahun 1988 dengan luas 450,000 square-foot,
Center Red yang baru didirikan pada april 2006 dengan luas 400,000
square-foot.
a. Lokas Pacific Design Center
Pacific Design Center pada 8687 Melrose Avenue, West Hollywood.
Terletak di pusat kota dan dikelilingi daerah permukiman mewah.
b. Fungsi Pacific Design Center
Selain berfungs sebagai tempat untuk mempromosikan dan
penjualan produk interior dan arsitektur serta perkantoran, Pacific
Design Center juga dijadikan sebagai tempat berlangsungnya
berbagai event.
c. Fasilitas Pacific Design Center
Pacific Design Center adalah fasilitas terbesar di West Coast untuk

penjualan perabot dengan showroom.
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1) Fasilitas meeting dan event

a) Plazaoutdoor
Plaza seluas 8093,71289 M2 ini, dapat menampung
2000-2500 orang atau 1200-1500 kursi. Dengan lansekap
taman subur, air mancur dan latar belakang Center Biru dan
Center Green serta panggung yang luas dengan pencahayaan
dan sound system yang lengkap juga dilengkapi dengan
amphiteatre berkapasitas 150 kursi.

b) Teater silver sreen
Teater ini dirancang oleh Theo Kolominakis yang dilengkapi
dengan 386 kursi-kursi bersandaran tinggi dan berlengan
yang nyaman sertaperalatan teknis yang memadai. Dari |obi
kita dapat melihat lansekap dan plasa di bawahnya yang
dilengkapi dengan bar.

c) Astrawest
Astra West menyediakan kemewahan kontemporer dengan
pencahayaan yang lembut yang menciptakan ruangan
bersuasana romantis dan hangat, serta teras dengan
pemandangan yang spektakuler. Dengan kapasitas 600 orang
(indoor) dan 2000 orang (outdoor) dan 300 kursi untuk

jamuan makan malam.
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d) Thelounge @ astra
The Lounge @ Astra merupakan tempat yang sangat modern
dan fleksibel untuk event apa sga, dengan ruangan yang
bergaya kontemporer.

e) First Floor Lobby
Area lobby dari Pacific Design Center ini menyediakan
suasana yang aktif dan meriah untuk berbagai macam pesta
maupun event dalam skala besar, dengan kapasitas 2500
orang dan 400 kursi untuk jamuan makan malam.

f) Center Blue Conference Room
Ruang konferensi dengan kapasitas 200 kursi yang dilengkapi
dengan panggung dan podium, ruang sound system dan
proyektor. Ditengahnya terdapat foyer yang dapat digunakan
sebagal area penerima tamu yang berkapasitas sampai
40 oarang yang dilengkapi dengan bar. Ruang pertemuan
yang dapat digunakan sebagal ruang panitia, untuk area
persiapan katering atau ruang pertemuan untuk 20 orang.

2) Fadllitas parking area
Fasilitas parkir terdiri atas struktur parkir bertingkat dengan
1656 area parkir, selain itu tersedia juga pelataran parkir dengan

188 area parkir.
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d. Bentuk dan penampilan bangunan Pacific Design Center

Pacific Design Center terdiri dari 3 massa bangunan ( Center
Blue, Center Green, Center Red ) dengan bentuk dan penampilan
bangunan yang menarik dan warna yang berani pada dasarnya
bangunan ini mengambil bentuk-bentuk yang geometris seperti
persegi, segitiga dan lingkaran. Misanya Center Blue yang pada
dasarnya berbentuk segiempat, Center Green mempunyal sentuhan
segitiga yang simetris sedangkan Center Red perpaduan bentuk
segitiga dan setengah lingkaran yang didesain tidak simetris serta

terdiri dari duatower.

Gambar 2.8 Tampak Bangunan Pacific Design Center
Sumber : www.pdc.com

Center Blue dan Center Green mempunyal volume yang besar
dengan dinding yang memantulkan cahaya dan masing-masing
mempunyai warna dasar yang kuat. Kedua bangunan dihubungkan
dengan suatu jembatan pada lantai ke enam.

Center Blue dan Center Green terkesan stabil, memusat dan
tertutup. Sedangkan Center Red terkesan lebih dinamis dan

bentuknya lebih agresif.
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4. Kesmpulan dari beberapa objek bangunan yang serupa

a Lokas
Lokas di pusat kota merupakan pilihan yang tepat karena mudah
dadam hal pencapaian. Selan itu, ha lan yang perlu
dipertimbangkan adalah lingkungan sekitarnya, kondisi dan luas
lahan, serta peruntukkan kawasan yang akan dipilih. Sebaiknya
memilih lokasi pada kawasan pelayanan sosial, perdagangan atau
perkantoran.

b. Fungs
Dari segi fungsi, Jakarta Design Center dan Danish Design Center
terdapat fungsi seperti perkantoran, penjualan dan promosi,
pendidikan serta pelatihan desain dan pusat informasi. Sedangkan
Pacific Design Center selain berfungs sebagai wadah penjualan
interior dan perkantoran, juga menyediakan fasilitas untuk
mengadakan event-event di luar bidang arsitektur.

c. Fasilitas
Fasilitas yang tersedia pada ke tiga bangunan ini sudah dapat
mendukung fungs bangunan sebagai design center, seperti ruang
pameran, kantor, dan fasilitas penunjang lainnya.

d. Bentuk dan penampilan bangunan
Semua bangunan pada studi banding pada umumnya memilih bentuk
segiempat ataupun pengembangannya yang juga merupakan
arsitektur modern. Hal ini mungkin disebabkan kebutuhan ruang

yang fleksibel untuk bangunan design center.
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A.

BAB I11
TINJAUAN KHUSUS
PUSAT INFORMASI DAN DESAIN ARSITEKTUR

Tinjauan Umum Kota M akassar

1. Letak dan batas geografiskota Makassar
Luas wilayah kota Makassar tercatat 175,77 km2 yang meliputi
14 Kecamatan, 142 Kelurahan, 971 RW dan 4.789 RT. Kota Makassar
terletak antara 119°24'17'38” Bujur Timur dan 5°8'6'19” Lintang
Selatan, yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten Maros,
sebelah timur dengan Kabupaten Maros, sebelah selatan dengan

Kabupaten Gowa dan sebelah barat dengan Selat Makassar.

( Sumber : BPS Kota Makassar, Makassar dalam angka 2010 )

il

PETA AOMINISTRATIF
AL TRATIE M=

Gambar 3.1 Peta Administrasi Kota Makassar Sampai Tahun 2016
Sumber : BAPPEDA Kota Makassar, www.makassar kota.co.id
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2. Keadaan iklim
Kota Makassar beriklim tropis sama hanya dengan daerah lain di
Indonesia. Berdasarkan catatan Stasiun Maritim Paotere kota M akassar
2009, rata-rata temperatur udara sekitar 24,5°C — 32°C, kelembaban
udara sekitar 77%, curah hujan tertinggi berada pada bulan januari
sekitar 922,8 mm, dan kecepatan angin mencapai 5,2 knot.

( Sumber : BMG Wilayah. IV  Sasiun Maritim Paotere Makassar,
Makassar dalam angka 2010)

3. Zonapengembangan

Pengembangan kota Makassar dibagi dalam 3 wilayah tata ruang, yaitu:

a. Kota lama, sebagal ruang untuk pusat pelayanan perdagangan dan
sgenisnya.

b. Kotatengah, sebagai ruang pembangunan pemukiman dan bangunan
umum.

c. Kota pinggir, ditetapkan sebagal ruang pertumbuhan sentra-sentra
pengembangan lingkungan kearah yang lebih rasional.

Selain itu Pemerintah Kota Makassar telah membagi zona

pengembangan kota, yaitu :

a Zona perkantoran dan perdagangan, diletakan pada Kecamatan
Panakkukang dan kota lama.

b. Zona pemukiman, diletakan pada kota lama, Kecamatan Tamaate
dan Kecamatan Panakkukang.

c. ZonaIndustri, diletakan pada wilayah Kecamatan Biringkanaya.

d. Zona Rekreasi, diletakan pada Kecamatan Tamalate.
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FPETA KAWASAN TERFADLU KOTA MARASSAR

Gambar 3.2 Peta Kawasan Terpadu Kota Makassar Sampai Tahun 2016
Sumber : BAPPEDA Kota Makassar, www.makassar kota.co.id

4. Kondis ekonomi kota M akassar

Perkembangan kota Makassar beberapa tahun ini sangat pesat
disegala bidang terutama di bidang ekonomi. Hal ini terbukti dengan
peningkatan pertumbuhan perekonomian dan peningkatan kebutuhan
gaya hidup masyarakat serta perkembangan teknologi yang sangat pesat
pula Adapun sektor-sektor yang cukup dominan sebagai penunjang
perekonomian di kota Makassar yaitu perdagangan, bisnis, industri dan
bidang jasa.

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa tingkat
kemakmuran penduduk kota Makassar dari tahun ke tahun semakin

baik, hal ini dapat mendukung berkembangnya berbagal kegiatan.
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B. Tinjauan Pengadaan Sarana Pusat Informasi dan Desain Arsitektur
Di Makassar
1. Perkembangan bidang jasa perencanaan dan perancangan
di Makassar

Peningkatan jumlah penduduk Kota Makassar telah diikuti dengan
adanya peningkatan pembangunan dalam berbagai fasilitas kehidupan.
Salah satunya peningkatan produk desain arsitektur yang berkualitas.
Untuk itu di Kota Makassar telah didirikan beberapa perusahaan jasa
dan asosiasi-asosiasi profesi desain yang menampung sarjana arsitektur
guna memberikan pelayanan dalam bidang perencanaan dan
perancangan arsitektur.

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui pada tahun 2011
terdapat 307 perusahaan konsultan yang terdaftar sebagal anggota
INKINDO Sulawes Selatan dan 200 Developer yang terdaftar sebagai
anggota REI Sulawes Selatan .

Disamping itu, ada asosiasi-asosiasi profesi yang berhubungan
dengan perencanaan dan perancangan arsitektur serta banyaknya
pengusaha yang bergerak di bidang pemasaran bahan bangunan, produk
interior/furniture dan eksterior yang merupakan penunjang guna

memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk desain arsitektur.
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2. Kondis fisk sarana Pusat Informasi dan Desain Arsitektur
Di Makassar

Saat ini sarana Pusat Informasi dan Desain Arsitektur belum
tersedia di Makassar sedangkan kebutuhan masyarakat akan hasil
produk desain arsitektur terus meningkat. Selama ini masyarakat yang
ingin mencari informasi mengenal perkembangan desain perencanaan
dan perancangan arsitektur biasanya mendatangi satu persatu
perusahaan-perusahaan jasa maupun kantor-kantor asosiasi profesi yang
bergerak di bidang arsitektur.

Pada umumnya lokasi kantor perusahaan jasa maupun kantor
asosiasi-asosiasi  profes terpisah antar satu dengan yang lainnya
Beberapa diantaranya berlokasi di pusat kota / pusat bisnis terletak
di Kecamatan Panakkukang, Wa o dan Makassar yang apabila ditinjau
dari fungs tata ruang Kota Makassar sudah sesuai sebagai pusat
perdagangan dan jasa sosial. Tetapi ada juga yang berlokasi ditengah-
tengah pemukiman penduduk sehingga tidak sesuai dengan fungsi tata
ruang Kota Makassar.

Sedangkan untuk usaha penjualan / perdagangan bahan bangunan
dan produk arsitektur berada di sepanjang jalan Gunung Latimojong,
Gunung Merapi, Andalas yang berada dalam Kecamatan Makassar dan
Jalan Sulawes yang berada dalam K ecamatan Wgjo.

Sedlain itu, kantor-kantor asosiasi atau perusahaan jasa perencanaan
maupun hal-hal yang berhubungan dengan desain arsitektur masih sgja

berfungs ganda, yaitu selain sebaga tempat kerja/usaha juga berfungsi
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sebagal gudang ataupun tempat tinggal. Keterbatasan ruang untuk

berbagai aktifitas cukup banyak mengurangi kenyamanan bagi

pengunjung.

Kemungkinan pengadaan sarana Pusat Informas dan Desain

Arsitektur Di M akassar

a. Motivas pengadaan sarana Pusat Informasi dan Desain Arsitektur

Di Makassar

1)

2)

3)

4)

Memenuhi kebutuhan masyarakat akan suatu wadah/sarana
informasi dan pelayanan jasa perencanaan dan perancangan
arsitektur.

Memberikan suatu wadah yang dapat dijadikan sentral/pusat
dari pelayanan jasa perencanaan dan perancangan arsitektur
khususnya perancangan bangunan.

Memenuhi kebutuhan pasar akan fasilitas yang menawarkan
kenyamanan dan kemudahan yang timbul akibat meningkatnya
perekonomian dan mempengaruhi gaya hidup masyarakat.
Memenuhi kebutuhan fasilitas perdagangan dan jasa pelayanan
sosial untuk menunjang fungsi Kota Makassar sebagai kota
niaga, kota pelabuhan dan simpul jasa wilayah indonesia bagian

timur.
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b. Tujuan pengadaan sarana Pusat Informasi dan Desain Arsitektur

Di Makassar

1) Meningkatkan perkembangan arsitektur, melalui penyediaan
fasilitas yang memadai.

2) Menarik minat perusahaan jasa perencanaan dan perancangan
arsitketur yang ingin bergabung dalam satu gedung pada jangka
waktu yang panjang.

3) Membuka l|apangan pekerjaan bagi masyarakat di Kota
Makassar khususnya dan Propinsi Sulawes Selatan pada
umumnya.

4) Menambah pemasokan daerah melalui sektor perpajakan.

c. Faktor pendukung pengadaan Pusat Informasi dan Desain Arsitektur

Di Makassar

1) Semakin beragamnya kebutuhan masyarakat akan kebutuhan
produk arsitektur

2) Meningkatnya pertumbuhan penduduk dan perkembangan
tingkat ekonomi masyarakat yang menuntut adanya sarana dan
prasarana kehidupan yang sesuai

3) Pertumbuhan kota global

d. Prospek pengadaan sarana Pusat Informasi dan Desain Arsitektur

Di Makassar
Kota Makassar merupakan Kota yang sangat potensial sebagal

pusat pelayanan yang meliputi berbagai sektor usaha dan jasa

termasuk penyediaan sarana pusat informasi dan pemasaran karya
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arsitektur pada satu tempat. Kegiatan bisnis perdagangan dan jasa
cukup mendapat respon yang positif dari masyarakat, hal ini dapat
terlihat dari antusisas masyarakat pada saat digelarnya kegiatan
pameran dan promos perdagangan khususnya yang berkenaan
dengan jasa dan produk arsitektur. Momen ini dijadikan oleh
masyarakat sebagal tempat untuk mendapatkan informasi mengenal
perkembangan desain arsitektur.

Sarana Pusat Informasi dan Desain Arsitektur di Makassar
merupakan wadah dari berbagai kegiatan jasa dan pelayanan
perencanaan dan perancangan arsitektur seperti kegiatan desain,
konsultasl, informasi, komunikasi, promosi dan pameran.

Pelayanan dalam bidang perancangan bangunan disediakan
melalui perusahaan jasa perencanaan dan perancangan arsitektur.
Sedangkan kegiatan promosi dan pemasaran produk-produk
arsitektur, bahan bangunan ditampilkan dengan bentuk pameran
untuk mempermudah penawaran produk.

Pelayanan dalam bidang pendidikan dan penelitian berupa
menjalin kerjasama dengan asosiasi-asosias  profesi  maupun
akademis demi terciptanya inovasi-inovasi baru dalam bidang

perencanaan arsitektur.
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C. Penentuan Kapasitas Pelayanan Unit Usaha Dalam Lingkup Pelayanan
1. Penentuan kapasitas pelayanan unit usaha
a. Kapasitas perusahaan jasa perencanaan dan perancangan
Perusahaan yang akan diwadahi dalam Pusat Informas dan
Desain Arsitektur ini  diperuntukkan bagi perusshaan jasa
perencanaan dan perancangan arsitektur
Berdasarkan data-data yang diperoleh, berikut adalah jumlah
konsultan perencana dan developer pada tahun 2011 serta desainer
interior pada tahun 2008 yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan.

Tabel 3.1 Jumlah konsultan dan developer tahun 2011 serta

desainer interior tahun 2008

1. Konsultan Perencana 307
2. | Developer 200
3. Desainer Interior 5

( Sumber : INKINDO Sul-Sel dan REI Sul-Sdl tahun 2011, HDII Sul-S4

tahun 2008 )

1) Konsultan perencana
Jumlah konsultan perencana yang akan diwadahi pada bangunan
pusat kegiatan dan informas desain arsitektur sebanyak
10% dari jumlah konsultan perencana yang terdaftar sebagai

anggota INKINDO.

10% x 307 anggota

31 unit kantor konsultan yang akan diwadahi
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2)

3)

Developer
Jumlah developer yang akan diwadahi pada bangunan pusat
kegiatan dan informasi desain arsitektur sebanyak 20% dari

jumlah developer yang terdaftar sebagai anggota REI.

10% x 200 anggota

20 unit kantor developer yang akan diwadahi

Desainer interior

Jumlah desainer interior yang akan diwadahi pada bangunan
pusat kegiatan dan informasi desain arsitektur diasumsikan

sebanyak 5 unit kantor desainer interior.

. Kapasitas kantor cabang asosiasi-asosiasi profes

Pusat Informasi dan Desain Arsitektur juga mewadahi asosiasi-

asosias profesi yang ada di Kota Makassar, diantaranya :

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Ikatan Arsitek Indonesia( 1Al ), 1 unit kantor

Ikatan Nasional Konsultan Indonesia ( INKINDO ), 1 unit
kantor

Real Estate Indonesia ( REI ), 1 unit kantor

Himpunan Desain Interior Indonesia( HDDI ), 1 unit kantor
Arsitek Muda Indonesia ( AMI ), 1 unit kantor

Ikatan Sarjana Arsitektur Indonesia, 1 unit kantor
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2. Lingkup pelayanan
Lingkup pelayanan Pusat Informasi dan Desain  Arsitektur
Di Makassar di utamakan kepada perusahaan jasa perencanaan dan
perancangan arsitektur khususnya dari Kota Makassar dan Propinsi

Sulawesi Selatan pada umumnya.

Prediks Jumlah Pengunjung
Besarnya jumlah penduduk berpengaruh terhadap jumlah pengunjung
yang datang serta aktifitas di dalam pusat informasi dan desain arsitektur.

Jumlah kepadatan penduduk tahun 2009 dirinci sebagai berikut :

Tabel 3.2 Jumlah Kepadatan Penduduk di Kota Makassar tahun 2009

Laju
Kode Pertumbuhan
Wilayah Kecamatan Penduduk Penduduk
(2000-2009)

1 ) @) (4) (5)
010 MARISO 182 55.431 0.93
020 MAMAJANG 2.25 61.294 0.45
030 TAMALATE 20.21 154.464 2.08
031 RAPPOCINI 9.23 145.090 1.62
040 MAKASSAR 2.52 84.143 0.54
050 UJUNG PANDANG 2.63 29.064 0.51
060 WAJO 1.99 35.533 0.45
070 BONTOALA 2.10 62.731 1.09
080 UJUNG TANAH 5.94 49.103 121
090 TALLO 5.83 137.333 1.94
100 PANAKKUKANG 17.05 136.555 1.09
101 MANGGALA 24.14 100.484 2.98
110 BIRINGKANAYA 48.22 130.651 3.57
111 TAMALANREA 3184 90.473 115
7371 KOTA MAKASSAR 175,77 1.272.349 1,63

( Sumber : BPS Kota Makassar, Makassar dalam angka 2010 )
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Berdasarkan data jumlah penduduk dan persentase lgu pertumbuhan
penduduk Kota Makassar tahun 2009, maka prediksi penduduk Kota
Makassar hingga 10 tahun ke depan dapat dihitung dengan menggunakan

rumus prediksi sebagai berikut :

Pt = Po(1+r)"

Dimana:

Pt = Jumlah penduduk tahun prediksi 2019

Po = Jumlah penduduk pada tahun 2009

r = Persentase |gju pertumbuhan penduduk tiap tahun
n = Jumlah selisih tahun

Jadi jumlah penduduk Kota Makassar pada tahun 2019 adalah :

Pt

1.272.349 (1+1,63)1°
1.272.349 x 1,175
1.495.010,07 jiwa

Persentase jumlah pengunjung diasumsikan sebesar 10 % dari jumlah
penduduk pada tahun prediks 2019 yang non pengguna internet, jadi
prediksi jumlah pengunjung :

= 1.345.509,063 x 10%
= 134.550,9063 jiwaltahun

(1tahun = 365 hari )
= 134.550,9063 : 365 = 368,63262
= 409,59 jiwa/hari

( Prediksi pengguna internet 10% )
= 409,59 - 10%

368,63 jiwa/hari

369 jiwahari (dibulatkan)
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E.

Sistem Pengelolaan

1

Status kelembagaan
Status dan sisitem kelembagaan pusat informasi dan desain arsitektur
di Makassar memiliki 3 bentuk kepemilikan, yaitu :
a Swasta
Adalah dengan cara menyesuaikan unit-unti pameran untuk kegiatan
pameran hasil produk desain tetap dan kegiatan pameran berkala
(exhibition) serta ruang auditorium/serba guna untuk mengadakan
seminar, pertemuan bisnis, kesenian dan lain-lain para pengusaha.
b. Pemerintah
Langsung ditangani oleh pemerintah melalui  Departemen
Perdagangan dan Perindustrian dengan cara menerima para produsen
dengan menyediakan wadah kegiatan pameran promosi dari hasil
desain mereka
c. Swasta dan pemerintah
Pengelolaannya ditangani langsung oleh pihak swasta dan bekerja
sama dengan pemerintah yang terkait di dalamnya.
Kelembagaan untuk status dan sistem pengel olaan wadah gedung Pusat
Informasi dan Desain Arsitektur di Makassar yang dipaka adalah
alternatif kepemilikan swasta. Adapun status kelembagaan adalah
swasta dikelola dengan memperhitungkan keuntungan dengan jalan
mempersewakan unit-unit promosi dan pemasaran, demonstrasi (ruang
pamer) dan ruang kegiatan seminar, pertemuan bisnis, serta penyewaan

ruang auditorium atau serba guna.
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2. Sistem penyewaan ruang

a. Ruang yang dipersewakan
Yaitu ruang pameran, ruang seminar, ruang perkantoran dan ruang
penunjang lainnya yang sudah ditentukan batas kapling dan
mengenal sistem ruang tergantung pada luas lantai yang dibutuhkan
oleh penyewa sesuai dengan type yang diinginkan.

b. Ruang yang tidak dipersewakan
Adalah ruang-ruang yang dipakai bersama-sama oleh pihak
pengelola dan penyewa seperti :
1) Sdasar
2) Hal/Lobby, plaza
3) Lift dan eskalator
4) Parkir

3. Waktu sewa gedung

Ditentukan dan di atur oleh pengelola bangunan dengan persetujuan

bersama-sama dengan pihak penyewaan bangunan. Adapun jangka

sewa/ kontrak diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Kontrak jangka panjang
Ditentukan oleh pihak pengelola bangunan dan biasanya berlaku
untuk jangka panjang tahunan untuk toko dan show room.

b. Kontrak jangka pendek
Dipakai untuk kegiatan promosi, eksebisi dan pertemuan- pertemuan
yang biasanya berlangsung untuk beberapa hari sgja seperti ruang

seminar.
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F.

Sistem Sirkulas

1. Sirkulas pengunjung

Sirkulasi pengunjung merupakan sirkulasi yang utama. Sehingga dalam

menetapkan arus Sirkulasi ini harus dipertimbangkan hal-hal yang

mempengaruhi penentuan sirkulasi, yaitu :

a. kelancaran dan kejelasan sirkulasi

b. keamanan dan kenyamanan

C. besaranjalur sirkulasi di dalam bangunan

d. sirkulasi pengunjung dihargpkan merata bailk secara horisontal
maupun vertikal

Besarnya jalur sirkulas di dalamnya sehingga jalur sirkulasi dibedakan

atas sirkulas bagi pengunjung dan sirkulasi bagi barang. Dan untuk

kelancaran serta kejelasan sirkulasi, maka digunakan pola yang jelas

dengan orientasi pada bagian- bagian tertentu dari gedung ini.

— s PULANG |
A PAMERAN / ok e
SEMINAR T KONSULTAS

F F Y .T.
FASILITAS
HALL ™ PENUNJANG
A
|
ENTRANCE
'y
PARKIR . | PARKIR
KENDARAAN | "1 KENDARAAN
DATANG

Gambar 3.3 Sirkulasi Pengunjung
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2. Sirkulas pengelola

Sirkulasi pengelola sebenarnya terjadi dan berlangsung bersamaan

dengan sirkulasi pengunjung pada ruang-ruang pameran dan showroom,

hanya sebagian kecil sgja dari sirkulas pengelola yang berlangsung

terpisah serta membutuhkan privas tertentu, misalnya sirkulasi yang

terjadi di ruang pengelola perawatan bangunan, kantin, gudang dan

ruang lainnya yang tidak dimasuki pengunjung. Hal yang terpenting

dalam memperhatikan kelancaran dan kemudahan di dalam pengelolaan

bangunan dan fasilitas lainnya serta jalur sirkulasi yang tidak saling

mengganggu satu dengan yang lainnya.

PULANG
i
MELAKUKAN | [MENGADAKAN MEMCGAWAST MELAYANI MELAKUKAN
KEGIATAN RAPAT KEGIATAMN PRODUSEN KEGIATAN
ADMINISTRASI| SEMINAR PAMERAN KONSUMEN SERVICE
I i ry ) i
HALL
——
ENTRANCE
&
PARKIR
KENDARAAN
DATANG

Gambar 3.4 Sirkulasi Pengelola

3. Sirkulas barang

a. Sirkulasi barang di luar bangunan

Sirkulasi barang erat kaitannya dengan kegiatan pameran, dan

gudang. Sirkulasi barang di dalam tapak harus memperhatikan hal-

hal berikut :
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1) Sebaiknyaterpisah dari sirkulas manusia dan kendaraan.

2) Tidak mengganggu sirkulas di luar tapak dan di dalam
bangunan.

3) Mudah dicapai.

4) Tersediapool kendaraan untuk bongkar muat barang.

. Sirkulasi barang di dalam bangunan

Dengan memperhatikan jenis barang yang dipasarkan di dalam

gedung ini, maka sirkulasi barang dapat dibedakan atas 2 (dua)

jenis, yaitu :

1) Sirkulas barang yang bercampur dengan pengunjung, yaitu bila
barang yang dibeli tidak berukuran terlalu besar sehingga dapat
dibawah dengan tangan saja oleh pembelinya.

2) Sirkulas barang yang terpisah dari sirkulasi pengunjung, yaitu
barang-barang yang datang dari luar dan ditempatkan pada
ruang pamer dan showroom serta barang-barang yang dikirim

untuk melayani kegiatan pada kantin dan coffeshop serta ruang

pengelola
KONTROL .
BARANG I |
MASUK ¥ ¥ v
ry ra o h
1, N °F .2 W KONTROL
BONGKAR Z < b oot BARANG
BARANG 5= = 55' € o KELUAR
3 = 5 o ==
s I; L I ¥
= s MUAT
LAFOR BARANG
Fy
A J
BARANG BARANG
DATANG KELUAR

Gambar 3.5 Sirkulasi Barang
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4. Sirkulas kendaraan
Hal-hal yang harus diperhatikan adalah :
a. Tidak ada cross sirkulasi kendaraan, baik kendaraan pribadi maupun
service.
b. Lancar, aman, nyaman dan tersedianya pool kendaraan.
c. Adakejelasan jalur kendaraan.

d. Kendaraan dapat langsung ke pelataran parkir.

¥

BANGLUNAN M-

BONGKAR
MUATAN
BARANG

f

PARKIR
KENDARAAN
SERVICE

PARKIR . > PARKIE
PENGELOLA PENGUNILING

.T

MAIN / SIDE SERVICE
ENTRAMCE ENTRANCE

Gambar 3.6 Sirkulasi Kendaraan
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A.

BAB IV
KESIMPULAN

Kesimpulan Umum

1. Pengertian Pusat Informasi dan Desain Arsitektur

Pusat Informasi dan Desain Arsitektur di Makassar adalah suatu wadah
pemusatan kegiatan dibidang seni dan ilmu merancang bangunan
dimana didalamnya terdapat aktivitas yang bersifat informatif,
komunikatif, edukatif, dan rekreatif yang terletak di Ibukota Propinsi

Sulawes Selatan.

Fungs utama Pusat Informasi dan Desain Arsitektur
Sebagal pusat kegiatan perusahaan jasa perencanaan, asosiasi-asosiasi
profesi di bidang arsitektur, tempat pameran produk / karya arsitektur,

serta pusat kegiatan informasi dan konsultasi desain arsitektur.

Prospek pengadaan sarana Informasi dan Desain Arsitektur

Sarana Pusat Informasi dan Desain Arsitektur di Makassar
merupakan wadah dari berbagai kegiatan jasa dan pelayanan
perencanaan dan perancangan arsitektur seperti kegiatan desain,
konsultasl, informasi, komunikasi, promosi dan pameran.

Pelayanan dalam bidang perancangan bangunan disediakan melalui
perusahaan jasa perencanaan dan perancangan arsitektur. Sedangkan
kegiatan promosi dan pemasaran produk-produk arsitektur, bahan
bangunan ditampilkan dengan bentuk pameran untuk mempermudah

penawaran produk.
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Pelayanan dalam bidang pendidikan dan penelitian berupa menjalin
kerjasama dengan asosiasi-asosiasi profesi maupun akademisi demi

terciptanya

B. Kesmpulan Khusus
1. Lokas tapak
Lokas di pusat kota merupakan pilihan yang tepat karena mudah dalam
hal pencapaian. Selain itu, hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah
lingkungan sekitarnya, kondisi dan luas lahan, serta peruntukkan
kawasan yang akan dipilih. Sebaiknya memilih lokas pada kawasan

pelayanan sosia, perdagangan atau perkantoran.

2. Pelaku kegiatan

a. Perusahaan jasa perencanaan dan perancangan
b. Asosiasi-asosiasi profesi

c. Penyewa bangunan

d. Pengunjung

e. Pengelola

3. Fadlitasbangunan
a. Fasllitas utama
1) Ruang perkantoran
a) Perusahaan jasa perencanaan dan perancangan
b) Kantor asosiasi-asosiasi profes yang diwadahi
2) Galeri tetap

3) Galeri temporer
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b. Fasilitas penunjang

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Ruang seminar

Perpustakaan

Ruang workshop

Restoran & Café

Bank

Ruang telekomunikasi & Ruang ATM

c. Fadlitas pengelola

d. Fasilitas service

e. Fasilitas parkir

K apasitas pelayanan unit usaha

a. Jumlah perusahaan jasa perencanaan yang akan diwadahi, yaitu :

1). Kantor konsultan = 31 unit
2). Kantor developer = 20 unit
3). Kantor desainer interior = 5unit

b. Jumlah kantor asosiasi profesi yang diwadahi, yaitu :

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Ikatan Arsitek Indonesia (A1), 1 unit kantor

Ikatan Nasional Konsultan Indonesia ( INKINDO ), 1 unit
kantor

Real Estate Indonesia ( REI ), 1 unit kantor

Himpunan Desain Interior Indonesia ( HDDI ), 1 unit kantor
Arsitek Muda Indonesia ( AMI ), 1 unit kantor

Ikatan Sarjana Arsitektur Indonesia, 1 unit kantor
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5. Lingkup pelayanan
Lingkup pelayanan Pusat Informasi dan Desain  Arsitektur
Di Makassar di utamakan kepada perusahaan jasa perencanaan dan
perancangan arsitektur khususnya dari Kota Makassar dan Propinsi

Sulawesi Selatan pada umumnya.

6. Sistem pengelolaan
a. Status kelembagaan Pusat Informasi dan Desain Arsitektur ditangani
oleh pihak swasta yang bekerja sama dengan pemerintah dalam hal

ini instansi terkait.
b. Sistem penyewaan ruang bangunan, ruang yang dipersewakan antara
lain ruang pameran, ruang seminar, ruang perkantoran dan ruang
penunjang lainnya. Sedangkan ruang yang dipakai bersama seperti

selasar, hall, plaza, lift, eskalator, parkir, dan lainnya.

7. Sistem sirkulas
a. Sirkulasi pengunjung
b. Sirkulasi pengelola
c. Sirkulasi barang

d. Sirkulasi kendaraan
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A.

BAB V

ACUAN DASAR PERANCANGAN

Acuan Perancangan Makro

1. Pemilihan lokasi

Ditinjau dari Detall Tata Ruang Kota (DTRK) Makassar seperti yang

tercantum padatabel berikut:

Table5.1 Detail Tata Ruang Kota (DTRK) M akassar

No K ecamatan

am Ujung Tanah

Fungs Penunjang

- Wilayah kawasan pariwisata
- Memiliki konektifitas terhadap daerah lain
- Kondisi tanah baik untuk daerah terbangun

- Merupakan kawasan Militer dan jasa, serta
permukiman

Ujung Pandang,
el Balital oyl Pusat pemerintahan kota dan pemukiman
2. Makassar, _
Mariso, - Kawasan olahraga rekreasi
Mamahang
- Pusat perdagangan dan transportasi darat
3. Tamalate e g. = '
- Kawasan pemukiman dan perguruan tinggi
- Kawasan pemukiman
4, Rappocini - Pusat kawasan perdagangan
- perkantoran

5. Panakukkang

- Kawasan kegiatan pendidikan tinggi
- Cocok untuk dikembangkan pemukiman
- Aksesibilitas tinggi dan ruang terbuka hijau

6. Manggala

- Pusat kegiatan pendidikan dengan skalaregional
- Pengembangan ruanng terbuka hijau

- Kawasan kegiatan pendidikan tinggi

- Cocok untuk kawasan pariwisata
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- Kawasan jasa pelayanan sosial

7. Talo _ _
- Sebagal kawasan pemukiman
- Sebagal jasa pelayanan kesehatan
s Tamalanrea - Wilayah ini berpotensi sebagai kawasan industr

dan perdagangan
- Adanya pendidikan tinggi, JPS, dan pemukiman

- Potensi sebagal wilayah militer
0. Biringkanaya - Sebagal wilayah ruang terbuka hijau
- perkuburan

( Sumber : BAPPEDA Tingkat. I Kota Makassar Tahun 2006 - 2007 )

Sesuai dengan fungs bangunan sebagai pusat perkantoran,
promosi/pameran dan informasi desain arsitektur maka perlu
dipertimbangkan letak lokasi yang sesuai dengan fungsi bangunan
tersebut. Agar dapat menunjang fungsi bangunan Pusat Informasi dan
Desain Arsitektur perlu mempertimbangkan beberapa kriteria sebagai
berikut :

a. Sesuai dengan master plan kota M akassar.

b. Berada pada pusat pelayanan kota atau sesuai dengan rencana tata
ruang wilayah (RTRW) Kota M akassar.

c. Kondisi lingkungan sekitar harus mendukung fungsi pada bangunan.

d. Kemudahan dalam segi pencapaian.

e. Dekat dengan fasilitas umum lainnya, seperti hotel, hiburan,
pemukiman.

f. Tersediajaringan utilitas kota.

60




Berdasarkan kriteria di atas, maka alternatif lokasi yang dipilih adalah :
a Alternatif 1, Kecamatan Rappocini
1) Merupakan zona pusat pelayanan jasa sosial yang berfungsi
sebagai perkantoran, perdagangan dan pemukiman.
2) Beradadi pusat kota
3) Dilaui jalur transportasi umum.
4) Kawasan relatif tenang karena dekat dengan pusat perkantoran.
5) Sudah terjangkau dengan jaringan utilitas kota.
b. Alternatif 11, Kecamatan Panakkukang
1) Merupakan zona pusat perdagangan dan jasa sosia yang
berfungs sebagai pemukiman, pendidikan, perkantoran dan
perdagangan.
2) Beradadi pusat kota
3) Dilalui jalur transportasi umum.
4) Areajaan sering terjadi kemacetan.

5) Sudah terjangkau dengan jaringan utilitas kota.

Alt -2

Kecmmiiina Parah bkirag

Parddaynregni & Jasa Soaiml

Temuknmon
Fendidikan
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Perdaganghi
Pemmukimm

Gambar 5.1 PetaAlternatif Lokas
Sumber : BAPPEDA Kota Makassar, www.makassarkota.co.id
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Jadi lokasi yang memungkinkan untuk bangunan Pusat Kegiatan dan
Informasi Desain Arsitektur di Makassar adalah alternatif 1, yaitu

Kecamatan Rappocini.

Penentuan tapak

Kriteria penentuan tapak melipuiti :

a. Berada pada area perkantoran, perdagangan, hiburan dan rekreasi.

b. Luas tapak yang cukup memadai.

c. Kondis lingkungan sekitar yang mendukung aktifitas dan fungsi
bangunan.

d. Bentuk tapak yang memungkinkan penggunaan secara maksimal.

e. Mudah dijangkau dan terdapat saranatransportasi kota.

f. Dilaui oleh prasarana utilitas kota.

g. Mempunyai view yang baik.

Jadi tapak yang dipilih untuk bangunan Pusat Informasi dan Desain

Arsitektur berada di jalan A. P. Pettarani, dengan potensi tapak sebagai

berikut :

a. Lingkungan disekitar tapak sebagaian besar area perkantoran.

b. Dekat dengan fasilitas-fasilitas penunjang lainnya.

c. Lahan kosong sangat |uas.

d. Dilaui jalur trasportas kota.

e. Intensitasjaur kendaraan normal.

f. Terjangkau jaringan utilitas kota.

g. View sangat baik.
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Gambar 5.2 Lokas Tapak Terpilih
Sumber : Google Earth (8 Maret 2011)

3. Pengolahan tapak
Gambaran analisa pada tapak terpilih :

=~

Kampus
Hantor s | Wantor JER Universitas
BEKBN Renc. TAPAK, Yuew lapy Bill Negeni
; il Makassar

Gambar 5.3 Situasi Tapak
Sumber : Analisis Survey Lapangan
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a. Existing condition
1) Sebelah utara bangunan terdapat jalan Yusuf Dg Ngawing,
pemukiman dan kantor BKKBN.
2) Sebelah timur bangunan terdapat jalan mappala |, pemukiman
dan lapangan futsal tanggo.
3) Sebelah selatan bangunan terdapat baruga dan kantor BPN.
4) Sebelah barat bangunan terdapat jalan A. P. Pettarani, kantor
Depnaker dan Dinas Koperasian UKM.
b. Orientasi matahari dan arah angin

Rencana orientas bangunan menghadap ke sisi barat yaitu
menghadap ke jalan utama A. P. Pettarani. Sehingga radiasi sinar
matahari langsung mengarah ke rencana entrance bangunan, oleh
karena itu diperlukannya tanaman sebagal filter radias dan polus
serta penggunaan sunscreen untuk meminimalisir silau  sinar
matahari yang langsung mengarah ke bangunan.

Disamping itu diketahui juga selain menggunakan pencahayaan
dan penghawaan buatan, maka diperlukan juga pencahayaan dan
penghawaan alami seperti bukaan berupa jendela yang diperbanyak
padasisi utara dan selatan.

c. View
Pandangan dari dalam ke luar tapak yang utama diarahkan ke jalan
utama, demikian pula pandangan dari luar ke dalam tapak

diutamakan ke arah bangunan untuk menarik pengunjung.
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d. Sirkulas

Pola sirkulasi dalam tapak dipertimbangkan terhadap kemudahan

pencapai an dan kelancaran sirkulasi itu sendiri, dimanaterbagi atas :

1)

2)

3)

4)

5)

Jalur pgjaan kaki

Dengan pencapaian khusus berupa pedestrian.

Jalur sirkulasi kendaraan

Diusahakan jalur sirkulasinya searah supaya tidak terjadi cross
sirculation (sirkulasi silang).

Area parkir kendaraan

Sistem ini merupakan bagian terpenting dalam menunjang
kendaraan. Luas area parkir yang dibutuhkan dapat
diperhitungkan berdasarkan jumlah pelaku kegiatan. Area parkir
terbagi atas parkir pengunjung dan pengelola yang melipuiti
parkir roda empat, roda dua dan kendaraan servis.

Open space sebagai pengarah, pembatas serta daerah hijau

Perletakan main dan side entrance yang sesual

e. Noise dan penzoningan

Dari pola jalan yang sudah ada, maka dapat diketahui bahwa

tingkat kebisingan yang tinggi adalah sepanjang jalan A. P. Pettarani

karena merupakan jalan utama sedangkan jalan Yusuf Dg Ngawing

tingkat kebisingannya rendah karena merupakan jalan sekunder.
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Berdasarkan pertimbangan diatas, maka penzoningan dibagi

menjadi:

1)

2)

3)

4)

Zonaprivat

Fasilitas ruang pengelola sebagai sarana pendukung utama
kegiatan di dalam bangunan, yang membutuhkan ketenangan
dikategorikan pada zonaini.

Zonasemi publik

Merupakan kegiatan yang melibatkan pihak pengelola dan
masyarakat umum terbatas seperti pengelola galeri, pengunjung
gaeri dan peserta kursus. Yang dikategorikan dalam zona ini
seperti galeri permanen, ruang workshop, ruang kursus dan
perpustakaan.

Zona publik

Fasilitas yang berkaitan langsung dengan pelayanan umum dan
dikunjungi oleh berbagai macam pengunjung dikategorikan
dalam zona ini seperti galeri temporer, ruang seminar, kantor
organisasi, kantor sewa dan area parkir.

Zonaservice

Meliputi semua kegiatan yang bersifat menunjang terlaksananya

seluruh kegiatan lainnya.

. Utilitas

Disekitar tapak sudah tersedia jaringan utilitas kota seperti jaringan

listrik, air bersih, telpon serta riol kota yang dapat mendukung

kelancaran sistem utilitas bangunan.
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4. Tataruang luar
Tata ruang luar berfungs sebagai elemen penunjang arsitektural dan
estetika bagi tapak yang direncanakan, sehingga memberi karakteristik
pada bangunan serta dapat menunjang penampilan bangunan.
Perencanaan tata ruang luar dapat dimanfaatkan untuk :
a. Ruang tangkap visual
b. Memperluas penampilan sosok bangunan
c. Pengarah sirkulasi kendaraan, parkir dan pedestraian
d. Pelindung, peneduh dan memfilter polusi
e. Ruang interaksi sosial
f. Menjaga peresapan air ke dalam tanah
Pembentuk elemen luar, terdiri dari :
a. Elemen lunak (soft material)
Méliputi penataan lansekap dan pepohonan untuk fungsi seperti :
1) Sebaga peneduh, penyaring polusi dan pereduksi kebisingan.
2) Sebaga pengarah, ditempatkan pada daerah main enterance,
jalan masuk dan lain-lain.
3) Sebaga tanaman hias dengan penataan khusus, misalnya
tanaman perdu.
4) Jenis rerumputan sebagal bahan penutup tanah.Meliputi
penataan lansekap dan pepohonan.
b. Elemen keras (hard material), seperti jalan kendaraan, pedestarian

dan plaza
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c. Elemen dekorasi, seperti lampu jalan, lampu taman, sclupture, dan
lain-lain

g. Sebagal penutup tanah

|._ i
EES=Spenp-e Sl
| L 8T %ﬁ; see
kﬁ faa ) St EY T PUon et Y,

Gambar 5.4 Unsur landscape dalam penataan ruang luar
Sumber : Standar perencanaan tapak , Joseph De Chiara

B. Acuan Perancangan Mikro
1. Aktifitas pelaku kegiatan
a. Kegiatan profesional ( konsultan, developer, desainer interior, dan
asosias profesi )
1) Mendesain
2) Konsultasi dengan konsumen
3) Meéakukan kegiatan bisnis/ perkantoran
4) Mengadakan seminar

5) Menyelenggarakan pameran
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b. Kegiatan produsen bahan bangunan dan perlengkapan bangunan

1)
2)
3)

Menyelenggarakan pameran
Menyediakan data-data dari hasil produksinya

Mengadakan seminar

c. Kegiatan penyewa fasilitas penunjang

1)
2)
3)

4)

Melakukan kegiatan bisnis
Memberikan fasilitas yang dapat menunjang kegiatan utama
Mengadakan hubungan kejasama dengan pengelola

Mengadakan kegiatan administrasi dan operasional

d. Kegiatan pengunjung

1)
2)
3)
4)
5)

Melihat pameran desain

Mendapatkan data-data dari produk desain

Mengikuti kegiatan seminar

Menikmati fasilitas penunjang yang tersedia di dalam bangunan

Melakukan kegiatan bisnis dan konsultasi

e. Kegiatan pengelola

1)

2)

Bagian administrasi

a) Mengatur administrasi pengelola

b) Mengatur operasional pengelola

¢) Mengawas karyawan dalam hal tingkat pelayanan
d) rapat

Bagian pelayanan

a) Memberikan informasi kepada pengunjung

b) Negosiasi calon penyewa dengan pihak pengelola
¢) Menerima pengunjung dan konsumen

d) Penanganan masalah finansial
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3) Bagian teknis dan operasional
a) Pengaturan operasional gedung
b) Perawatan dan pemeliharaan gedung
¢) Penyimpan inventaris gedung

d) Pengamanan gedung

2. Kebutuhan ruang
a. Kegiatan utama
1) Fasilitas pameran
a) Galeri temporer
b) Galeri permanen
¢) Ruang display gambar
2) Fadllitas perkantoran
a) Kantor sewa perusahaan jasa
b) Kantor cabang asosiasi profesi
b. Kegiatan penunjang
1) Fasilitas pendidikan
a) Ruang seminar
b) Ruang workshop
¢) Ruang perpustakaan
2) Fasilitasrestoran & café
3) Fasilitas mushalah
4) Fasilitas pelengkap
a) Hall
b) Ruang informasi

¢) Ruang keamanan
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d) Ruang operator
€) Ruang istirahat front office
f) ATM
g) Posjaga
c. Kegiatan pengelola
1) Ruang informasi
2) Ruang tunggu
3) Ruang direktur
4) Ruang wakil direktur
5) Ruang sekretaris
6) Ruang kabag administrasi dan keuangan
7) Ruang kabag program
8) Ruang kabag pemasaran
9) Ruang kabag teknis
10) Ruang arsip
11) Ruang rapat
12) Ruang istirahat pengelola
d. Kegiatan service
1) Ruang bongkar muatan
2) Ruang pompa
3) Ruang genset
4) Ruang AHU
5) Ruang ME
6) Ruang chiller

7) Toilet



e. Kegiatan parkir
1) Parkir truk dan bis
2) Parkir mobil

3) Parkir motor

Pola hubungan ruang

Dasar — dasar pertimbangan penentuan hubungan antar ruang adalah :
a. Jenis pelayanan dan kegiatan

b. Kesamaan aktifitas yang dilakukan

¢. Hubungan kegiatan dalam bangunan

d. Sifat kegiatan dan efek gangguan yang timbul terhadap kegiatan lain

e. Berhubungan tidaknya kegiatan satu dengan yang lain

l‘asilitas Pameran

Fasilitas Perkantoran — '-—|

Fasilitas Pendidikan B ¢

lFasilitas Restoran ) [j-"

Fasilitas Mushallah p P

Fasilitas Pelenglkap Ba A A
Fasilitas Penuelola SR ¥ 1
Tasilitas Service -'T: s Bie o
Fasilitas Parkir L o e B =]

R-I'::I""l'u'.ifl}-_'l'll.' )
& Behubungan
P Kurung berhubungan
¢ Tidak berhubungan

Gambar 5.5 PolaHubungan Makro
Sumber : Analisis Penulis
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4. Besaran ruang

Tabd 5.2 Analisis besaran ruang

K ebutuhan Kapasitas | Sumber  Standard Perhitungan
Ruang (m2)
Galeri temporer
Rg. pameran | 1600rang | DA | 0,8-2mPorg | (160x 2) + sirk 30% 416 m?
Galeri permanen
Rg. pameran 20 unit AS 36 m?/unit | (20x 36) 720 m2
;n"f]“;grd'sr"ay 130 orang DA | 0,8-2mdlorg | (130x 2) + sirk 30% 338 e
Luas Fasilitas Pameran 1.474 M2
(62x54) 3.348 ¥
Luas Fasilitas Kantor Sewa 3.348 M2
Ruang seminar
. 09-1,28 .
Rg. seminar 180 orang AS melorg (180x1,28) + sirk 30% 299,52 m?
Gudang 1 unit AS 12 m? (1x12) 12 m?
Rg. kontrol 1 orang AS 15 m? (1x15) 15 m?2
Back stage 15 orang DA 0,8-2m?org | (15x 2) + sirk 30% 39 m?
2WC, 2
g 1.5 m3WC, : -
Toilet V\L/Ja“s?a(f?lerl /22 DA 1 m2/Urinoir, Eg ITl\Z/ + Sl 30Vl 17,68 m2
| 0.9/Wastafel ’
av.
Ruang workshop & Ol;?]?tg /2 DA 3 m?org (30x 3) + sirk 30% x 2 unit 234 m?
Ruang perpustakaan
Rg. Pengawas 2 orang TSS 53-8m?org | (2x8) +sirk 30% 20,8 m?
Rg. Baca & rg. buku 90 orang AS 0,8-2m?org | (90x 2) + sirk 30% 234 m?
Rg. kepala o 3 . )
perpustakaan 1 orang AS 12 m?/org (1x12) + sirk 30% 15,6 m
Rg. staf 5 orang DA 5 m?/org (5x5) +sirk 30% 32,5 m?
Rg. fotocopy 1 mesin AS 45 mmesin | (1x4,5) + sirk 30% 585 m?
Rg. arsip AS 15 m? 15 m?2
2WC, 2
S 1.5 m¥WC, D o o — 2
Toilet V\Lfg‘a‘f’g /12 DA | 1m?Urinoir, ig oy P06 = g7 m 15,34 m2
fy 0.9/Wastafel )
Luas Fasilitas Edukas 956,29 M2
Rg. makan 100 orang DA 1,4-2m?org | (100x 2) + sirk 30% 260 m?
Kasir 2 orang DA 53-9m?org | (2x5,3) + sirk 30% 13,78 m?2
10% dari rg. o 5 )
Dapur AS " (110% x 260 m?2) 26 m
Gudang basah AS 6 m?2 6 n?
Gudang kering AS 6 m?2 6 n?
3WC, 3
A 1.5 m¥WC, 24 o of —
Toilet V\L/Jans?a?lerl /22 DA 1 m2/Urinoir, ﬁsxrg I;v sirk 30% = 12,09 24,18 m?
lav 0.9/Wastafel ‘

Luas Fasilitas Restoran & Café 335,96 M?2
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Rg. shalat 30 orang DA 0,85m?/org | (30x0,85) + sirk 30% 33,15 nv
1 unit pria,
Rg. wudhu 1 unit AS 9 m?/unit 9 m?2 + sirk 30% x 2 unit 23,4 m?2
wanita
Teller 3 orang DA 3';2?:;;;6 (3x4)+ sirk 30% 156 m2
Rg. administrasi 6 orang DA 6 m2/org (6x6) +sirk 30% 46,8 m?
Rg. Brankas 3 unit DA 4 m?/unit (3x4) +sirk 30% 15,6 m?
Rg. Tunggu 60 orang DA 0,8-2m?org | (60x 2) + sirk 30% 156 m?
Pantry AS 6 m2/org 6 n?
2WC, 2 1.5 mAWC, .
Toilet et Ll DA | AmeUrinair, | 29 TSI STOTIE 55
lav. 0.9/Wastafel ’
Hall AS 200 nv? 200 m?
Rg. informasi 2 orang TSS 53-8m?org | (2x8) +sirk 30% 20,8 m?2
Rg. keamanan 1 orang TSS 53-8m?org | (1x8) +sirk 30% 10,4 mz
Rg. operator 1 orang DA 53-8m?org | (1x8) +sirk 30% 10,4 nv
Ef%gg“rahat et 5 orang DA | 08-2melorg | (5x2)+sirk 30% 13 me
Rg. ATM 4 unit DA 2,45 m?/unit | (4x245) + sirkulasi 30% 12,74 nv?
Pos jaga 2 unit AS 9 m?/org (2x9) 18 m?
Luas Fasilitas Pelengkap 285,34 M2
Rg. informasi 1 orang TSS 53-8m?org | (1x5,3) + sirkulasi 30% 6,89 m?2
Rg. tunggu 10 orang DA 1,4-2m?org | (10x 2) + sirkulasi 30% 26 m?
Rg. direktur 1 orang AS 30 m?/org (1x30) + dirkulasi 30% 39 m?
Rg. wakil direktur 1 orang AS 30 m?/org (1x30) + sirkulasi 30% 39 m?
Rg. sekretaris 1 orang DA 8 m?/org (1x8) +srkulasi 30% 10,4 nv
Rg. kabag
administras & 1 orang AS 12 m?/org (1x12) + sirkulasi 30% 15,6 m?
keuangan
Rg. administrasi 3 orang DA 5 m?/org (3x5) +drkulasi 30% 19,5 nv
Rg. keuangan 3 orang DA 5 m?/org (3x5) +drkulasi 30% 19,5 nv
Rg. personalia 3 orang DA 5 m?/org (3x5) +drkulasi 30% 19,5 nv
Rg. kabag program 1 orang AS 12 m?/org (1x12) + sirkulasi 30% 15,6 n
Egm'l:]rf]?krargas < 3 orang DA 5 m?/org (3x5) +sirkulasi 30% 19,5 n
Rg. pendidikan 3 orang DA 5 m?/org (3x5) +drkulasi 30% 19,5 nv
Eagﬁggragn 1 orang AS 12 m?/org (1x12) + sirkulasi 30% 15,6 m?
E%rﬁgg asaran & 3 orang DA Smelorg | (3x5)+sirkulasi 30% 195 m2
Rg. program acara 3 orang DA 5 m?/org (3x5) +drkulasi 30% 19,5 nv
Rg. kabag teknis 1 orang AS 12 m?/org (1x12) + sirkulasi 30% 15,6 n
Rg. operasional 3 orang DA 5 m?/org (3x5) +drkulasi 30% 19,5 nv
Rg. keamanan 3 orang DA 5 m?/org (3x5) +drkulasi 30% 19,5 nv
Rg. arsip AS 18 m? 18 m?




Rg. rapat 30 orang DA 0,8-2m?org | (30x 2) + sirkulasi 30% 78 m?2
Rg. Istirahat
- Rg. Makan 18 orang DA 1,4-2m%org | (18x2) + sirk 30% 46,8 m?
- pantr AS 9 m? 9 m?
Luas Fasilitas Pengelola 510,99 M2
Rg. bongkar muatan AS 70 m? 70 m?2
Rg. pompa AS 12 m? 12 m?
Rg. genset AS 24 m2? 24 m?
Rg. AHU AS 12 m? 12 m?
Rg. ME AS 15 2 15 m?
Rg. chiller AS 15 m? 15 m?
3WC, 4
o 1.5 m¥WC, 24 o of —
Toilet V\L/Jans?a?lerl /42 DA 1 m2/Urinoir, :nzz)l( ;n Ia$ srk 30%§ 15,78 31,46 m?
lav 0.9/Wastafel ’
Luas Fasilitas Service 179,46 M2
TOTAL LUASBANGUNAN 7.401,93 M2
1 kendaraan
2
Jumiah kendaraan | 1100 7.401,93 / 100 m? = 74,019
: dari luas AS X
bermobil unit
total
bagunan
95% dari
Parkir mobil jumlah AS 14 m#mobil | (70x 14) + sirkulasi 30% 1.274 m?2
kendaraan
5% dari
Parkir truk & bis jumlah AS 24 m?/bis (4x24) +sirkulasi 30% 124,8 m?2
kendaraan
30% dari
Parkir motor luas parkir AS 1.6 m¥motor | 30% x 980 m? 294 m?
mobil
Luas Fasilitas Parkir 1.692,8 M2
Keterangan :
AS . Asums berdasarkan pengamatan dan studi literatur

DA . DataArsitek
TSS : Time Saver Standard

Diasumsikan 30% kendaraan parkir di dalam bangunan
30% x 1.692,8 m2

507,84 m?

Sehingga luas parkir di luar bangunan

1.692,8 m? - 507,84 m?

1.184,96 m?



Table 5.3 Rekapitulas luasan

i (1)

1 Fasilitas pameran 1.474 M2
2 Fasilitas kantor sewa 3.348 M2
3 | Fasilitas edukasi 956,29 Mz2
4 Fasilitas restoran 335,96 M2
6 | Fasilitasmushallah 56,55 Mz2
7 | Fasilitas bank 255,34 Mz2
8 Fasilitas pelengkap 285,34 M2
9 Fasilitas pengelola 510,99 Mz
10 | Fasilitassevice 179,46 M?2
11 | Fasilitas parkir di dalam bangunan 507,84 Mz

7.909,77 M2

12 | Fasilitas parkir di luar bangunan 1.184,96 M?2

Bangunan yang direncanakan dibangun secara vertikal dengan jumlah
lantal sebanyak 6 lantai. Dengan total luas bangunan 7.909,77 m? dan luas
KDB 1.800 m?

Building couverage ratio = 40% : 60%

BC:OS = 40:60
oS = 60 x 1.800 m?
40
= 2.700 m?

Jadi, total luas tapak BC + OS + luas parkir luar bangunan

1.800 m? + 2.700 m? + 1.184,96 m?

5.684,96 m?2
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5. Bentuk dan penampilan bangunan
a. Bentuk bangunan

Sebagai fungsi bangunan komersil, pendekatan terhadap bentuk
dasar yang digunakan adalah dengan pertimbangan terhadap pihak-
pihak yang terlibat.

Pendekatan bentuk dasar terhadap bentuk tapak yang ada tidak
terlepas dari tapak pada daerah yang harus memanfaatkan luas lahan
secara optimal, sehingga bentuk dasar bangunan akan cenderung
mengikuti bentuk tapak yang ada untuk optimal tersebut, dalam hal
ini adalah bentuk persegi.

Selain itu faktor lingkungan sekitar site yang bentuk dasarnya
kotak-kotak akan mempengaruhi perencanaan dari bentuk bangunan
ini. Sehingga bentuk dasar bangunan yang mencerminkan sifat dan
keadaan lokasi dari kegiatan ditampung, yaitu bentuk geometri segi
empat dipadukan dengan bentuk lingkungan sebagai wujud bentuk
dinamis.

b. Penampilan bangunan

Penampilan bangunan adalah suatu visualisasi dari bangunan
secara tiga dimensional baik pada ruang dalam bangunan maupun
penampilan luar bangunan. Penampilan bangunan pada bangunan
yang direncanakan diperlukan terutama mengingat bangunan ini
adalah bangunan yang bersifat komersil dengan pertimbangan

terhadap :
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1) Filosofi bangunan perkantoran dan pendidikan yang bersifat
umum maka bangunan harus dapat menampilkan kesan
fungsional, formal namun tetap dinamis.

2) Karena bangunan merupakan bangunan promos dan pameran,
maka bangunan harus menampilkan kesan menarik dan dinamis,
terbuka, dominan terhadap lingkungan.

Untuk mendapatkan kesan mengundang dan terbuka penampilan
bangunan dilakukan dengan pengelolahan dinding-dinding
transparan, namun mengingat ruang-ruang promosi selalu dilihat dari
dalam bangunan sehingga tidak perlu terlalu banyak bukaan pada
bagian atas bangunan.

Pengelolahan bangunan dengan buka-bukaan lebih ditekankan
pada bagian lantai dasar bangunan, untuk memberi kesan terbuka
dan mengundang. Penampilan bangunan yang menarik dan dinamis
dilakukan dengan pengelolahan elemen ruang luar baik dalam
bentuk, bidang tekstur maupun warna.

1) Penampilan dengan pemanfaatan ruang luas yang terbentuk.

2) Pencapaian ke dalam tapak.

3) Sudut-sudut pandang yang berpotensi terhadap tapak.

Daya tarik dan identitas dari bangunan keseluruhannya
diterjemahkan dalam bentuk dan penampilan bangunan dengan
Arsitektur modern dan memanfaatkan kemajuan teknologi.

Disamping itu, penampilan bangunan juga memperhatikan

Arsitektur pada daerah tropis, dalam pengertian mengatas dan
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memanfaatkan pengaruh iklim tropis serta ditunjang dengan

penampilan ruang luas/ landscaping.

Tataruang dalam

Penataan ruang dalam didasarkan pada kriteria sebagai berikut :

a. Fungsional, yaitu dapat memenuhi fungsi sesual tujuan yang ingin
dicapai.

b. Efisiens, yaitu besaran ruang dapat menampung segala aktifitas dan
penempatan perabot yang diperlukan.

c. Nyaman, yaitu dapat memberikan kepuasan bagi pemaka berupa
kenyamanan visual, therma dan gerak untuk mengikat efektifitas
kerja.

d. Fleksibel, yaitu mudah menerima perubahan bentuk dan
kapasitasnya.

e. Mewujudkan penampilan ruang dalam yang sesuai karakter ruang
masing-masing.

Berdasarkan kriteria di atas, penataan interior direncanakan dalam

bentuk :

a. Jenis perabot
Jenis perabot disesuaikan dengan fungs ruang dan aktifitas di

dalamnya.

79



ey vt uey o wwe ol Pawram fammser oy 20000

Gambar 5.6 Ruang pameran

b. Jenislighting
1) Downlight, digunakan pada ruang pameran dan umum, terutama

pada ruang rapat / pertemuan.

2) Spotlight, digunakan pada area-area tertentu seperti pada ruang
galeri.

3) Lampu TL, digunakan pada ruang kerja dan lainnya.

4) Lampu neon, digunakan pada ruang service dan lainnya

Lampu neon

YT e

o
|
|
I

Spotlight —— Lampu TC !

Gambar 5.7 Jenislampu

c. Warna

Pemakaian warna disesuaikan dengan jenis kegiatan pada ruangan.

Berikut ini tabel karakteristik warna sesuai kesan yang ditimbulkan :
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Tabel 5.4 Karakteristik Warna

Warna ’ Kesan

Merah Hangat, mendorongl]) Zre;rar;fi:gat, mengingatkan

Merah jambu Romantis

Jingga Hangat, ceria, menimbulkan selera, hati-hati
Kuning Hangat, riang, menyenangkan

Hijau Dingin, diam, teduh, aman

Biru Dingin, diam, aman walau tertekan

Ungu Dingin namun sedikit panas, aman, gelap

Putih Netral, bersih, sejuk, barcahaya

Hitam Berat, tertekan, protektif

d. Material yang digunakan

1) Lantai

2)

Digunakan keramik dengan kelebihan : tahan terhadap goresan;
tidak mudah rusak; tidak mudah menyerap air; pemeliharaan
mudah; dan mencerminkan kesan cerah, bersih dan segar karena
merupakan bangunan yang bersifat rekreatis.
Dinding
Untuk dinding koridor dan ruang-ruang umum lainnya
menggunakan cat untuk dinding tepi, dengan tujuan untuk
memudahkan dalam pemeliharaannya dan pergantian warna.
Untuk dinding pada ruang seminar menggunakan dinding
partis dengan material gipsum board, yang mempunyai

kelebihan mudah digerakkan, pemasangan mudah, penampilan
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mewah, perawatan mudah, dapat meredam suaran dan tidak
cepat rusak.

Bahan dinding pada ruang pameran, seminar, kursus,
workshop menggunakan lapisan glasswool untuk menyerap

Suara.

_ I S
[ Standar \

Gambar 5.8 Dinding gipsum
3) Langit-langit

Pada langit-langit menggunakan bahan alumunium dan akustik
tile yang mempunyai kelebihan dapat bertahan lama, tidak
mudah terbakar, tidak menimbulkan gema, serta mudah

pemeliharaannya.

7. Sistem struktur dan modul
a Sistem struktur
Pemilihan struktur didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut :
1) Kestabilan, kekakuan, dan kekuatan
2) Fungs dan bentuk bangunan

3) Pelaksanaan teknisyang efisien
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Berdasarkan pertimbangan di atas, makaa sistem struktur yang akan
digunakan adalah :
1) Sub struktur

Kriteria-kriteria dalam pemilihan sub struktur yaitu :

a) Kemampuan untuk menahan beban

b) Ketahanan terhadap kondisi iklim dan cuaca

¢) Sesuai dengan kondisi tanah tapak

d) Daya dukung terhadap super dan upper struktur

€) Kemudahan pelaksanaan dan pemeliharaan

Alternatif sub struktur yang dapat digunakan adalah pondasi

tiang pancang, pondasi sumuran dan pondasi rakit.

E W L.Batl B 1 T I e

| & W

Ul i
H

L POMDAS]I FANCANG  POMDAS] SUMURAN PONDAS] RAKIT

Gambar 5.9 Alternatif sub struktur

2) Super struktur
Kriteria-kriteria dalam pemilihan super struktur yaitu :
a) Mampu menyalurkan beban dengan baik
b) Dayatahan terhadap cuaca dan api
¢) Ketahanan menerima beban
d) Fleksibilitas bentuk dan estetika

€) Kemudahan dalam pelaksanaan dan pemeliharaan
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Alternatif super struktur yang dapat digunakan adalah struktur
rangka, shear wall dan kombinas shear wall dengan struktur

rangka.

________'\

| KOMBINASI (

SHEAR WALL DAN
"'"'FlL'KT'_IH RANGKA SHEAR WALL STRUKTUR RANGHA

Gambar 5.10 Alternatif super struktur

3) Upper struktur
Kriteria-kriteria dalam pemilihan upper struktur yaitu :
a) Ketinggian bangunan
b) Kekuatan menghadapi gayalatera
c) Faktor ekonomis dan efektifitas
d) Dayatahan tinggi terhadap cuaca dan api
€) Kemudahan dalam pelaksanaan dan pemeliharaan.
Alternatif upper struktur yang dapat digunakan adalah atap plat

dan rangka baja.

]
F,

y
____—_

E]
I ATAP PLAT © KUDA - KUDA BAJA : J

Gambar 5.11 Alternatif upper struktur
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b. Modul struktur
Penentuan modul didasarkan pada:
1) Kebutuhan ruang gerak manusia dan kegiatannya
2) Kebutuhan peralatan dan perabot
3) Ukuran material yang digunakan
4) Sistem struktur dan konstruksi
Kriteria penentuan modul struktur :
1) Sesua dengan modul bahan yang umumnya.
2) Sesua dengan sistem struktur dan konstruksi
3) Memungkinkan jarak bentangan efektif dan ekonomis
Jenis modul yang digunakan :
1) Modul dasar, sesuai dengan sistem matrik
2) Modul manusia, sesuai dengan standard gerak manusia
3) Modul bahan, sesuai dengan dimensi komponen material

4) Modul struktur, sesuai dengan sistem struktur yang digunakan.

8. Sistem perlengkapan bangunan
a. Sistem pengkondisian ruang
1) Sistem pencahayaan
Sistem pencahayaan terbagi atas dua bagian :
a) Pencahayaan alami
Sinar matahari dimanfaatkan untuk pencahayaan ruang pada

siang hari. Pencahayaan aami dengan memaksimalkan
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cahaya matahari secara tidak langsung dengan penggunaan
sun screen.

b) Pencahayaan buatan
Pencahayaan buatan dengan menggunakan pencahayaan dari
aat-alat penerangan seperti lampu. Dalam hal ini penerangan

disesuaikan dengan kebutuhan ruang tersebut

= B
PENCAHAYAAN ALAMI 3
" unakan cahaya sinar PENCAHAYAAN BUATAN
mata%a'l secara tidak langsung h“fhﬂimﬂlﬁhﬂg sinar
engan penggunaan Sud & :iengn gunag?r:jgms
™ Emmg f;':ﬁ;abeda Sesuai
n

— L

Gambar 5.12 Sistem pencahayaan buatan dan alami

2) Sistem penghawaan
Dalam bangunan bertingkat tidak memungkinkan menggunakan
penghawaan alami, maka pengaturan suhu dan kelembaban
dapat dilakukan dengan menggunakan alat penghawaan buatan,
yaitu exhaust fan, fan/kipas angin, AC dan lain-lain.
Sistem penghawaan yang digunakan adalah AC sentral yang
disalurkan dari mesin AC ke masing-masing unit dan cooling
tower dengan pertimbangan :
a) Kebutuhan kapasitas,

b) Letak mesin AC yang tidak menimbulkan kebisingan,
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3)

¢) Perawatan yang tahan lama dan relative murah,

d) Distribus udara segar dan merata dengan temperatur

kelembaban tertentu seluruh ruangan,

€) Ekonomisdari segi biayaawal sampai pada perawatan.

{

|
|
|
l

F___—

AC SENTRAL

Reservoir

tower

AC SPLIT & EXHAUST

|.Out door

unit

) Inuﬂ?tm £ Ruangan

Qut door
~ umit

@Exhaust & In

Fan door

£ Chiller 2500016 2 pHy £ Ruangan ‘

_ [H s J
Gambar 5.13 Sistem penghawaan buatan

Sistem akustik

Untuk mendapatkan ketenangan dan kenyamanan, maka perlu

dilakukan penanggulangan terhadap gangguan suara, dengan

cara:

a) Pengaturan buffer berupa taman

b) Penzoningan area

¢) Pengadaan bahan akustik sebagal dinding, ceiling yang

berfungsi untuk meredam suara pada ruang-ruang tertentu.
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b. Sistem utilitas
1) Sistemjaringan air bersih

Kebutuhan air bersih diperoleh dari penyambungan fasilitas
saluran PAM. Namun apabila sewaktu-waktu fasilitas saluran
PAM mati maka dapat pula menggunakan sumur pompa / deep
weel sebagal cadangan.

Sistem distribusi air yang digunakan adalah dengan sistem
down feed distribution, yaitu ditampung pada reservoir bawah.
Setelah itu air di pompa naik ke reservoir atas dan selanjutnya
didistribusikan dengan memanfaatkan gaya gravitasi.

Dasar pertimbangan dalam perencanaan sistem penyediaan
ar bersih :

a) Kontinuitas setiap hari untuk setiap unit bangunan.

b) Tingkat kebutuhan pemakal serta proyeksi
pengembangannya.

¢) Pendistribusian secara merata kesetiap unit bangunan.

d) Pemanfaatan air bersih untuk penanggulangan bahaya

kebakaran.

esenoir \

a E$f=-“
i |

S rnkle
| PAM ||::> Meteran = E E> Pompa T?»l Krarnl

| HesFr'.'nlr bawah
5 r-nr;rr' Ela[t .—t' |
Bur gpa ingan Hydrant ,
_ & & _____§ |

Gambar 5.14 Jaringan air bersih
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2) Sistem jaringan air kotor
Pembuangan air kotor yang berasal dari air hujan, lavatory dan
wastafel disalurkan langsung ke riol kota. Sedangkan untuk air
septic tank dan buangan dapur yang berlemak, sebelum
disalurkan ke riol kota terlebih dahulu diairkan ke bak
penampungan kemudian diolah / diproses yang selanjutnya

diteruskan keriol kota.

\

r ————— S S
m ______ 4 alk
sontrol
Al |
| :J-‘.:m 14 m,]
= Saluran Pembuangan Limbah 'T'
Por Zone Bs '
B { Per Zona Bangunan ) - I
(| o -
g ~ .
€ — ~kontrol
l Kl.'JTC}Hf:,NI : ‘ — I
St | L Ll :JEwnchw -—— #n&ﬂm
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Gambar 5.15 Jaringan Air Kotor

3) Sistem jaringan listrik
Sumber tenaga listrik dapat berasal dari PLN dan sumber tenaga
listrik cadangan digunakan generator set dengan aat ATS
(Automatic Transfer Switch), yang apabila aliran listrik dari
PLN terputus atau padam, maka genset akan bekerja secara
otomatis. Beberapa dasar pertimbangan yang harus diperhatikan,

antaralain:
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a) Daya listrik yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan
serta proyeksi pengembangan di masa yang akan datang.

b) Penggunaan sumber listrik utama berasal dari PLN dan
sumber listrik cadangan yang berasal dari generator dan

sumber lainnya.
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Gambar 5.16 Sistem jaringan listrik
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4) Sistem jaringan komunikasi

System komunikasi pada bangunan pada umumnya melalui
system interen dan eksteren, dengan tujuan dapat memudahkan
hubungan antara pelaku kegiatan baik didalam maupun diluar
bangunan. System komunikasi yang digunakan adal ah:
a) Komunikasi internal

(1) Intercom digunakan untuk komunikasi antar ruang dalam

bangunan.
(2) Sound system call, digunakan pada komunikasi satu arah

untuk pemberitahuan atau penggalian.
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b) Komunikasi eksternal

(1) Telephone, sebagai komunikasi dua arah baik ke luar
maupun ke dalam bangunan yang menggunakan jasa
perumtel.

(2) Telex, yaitu sistem nomor atau saluran pribadi.

(3) Faximile, yaitu untuk menyampaikan data secaratertulis.

(4) PMBX ( Privat Manua Branch Exchange ) untuk
hubungan ke luar angunan tanpa operator.

(5) PABX ( Privat Automatic Branch Exchange ) yaitu
sistem sambungan langsung untuk menghubungkan

keluar tanpa operator.
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Gambar 5.17 Komunikas sistem PABX

5) Sistem pembuangan sampah
Daam suatu sistem bangunan komersial, kebersihan
merupakan faktor yang sangat penting, karena itu sistem
pembuangan sampah harus diperhatikan dengan baik dan tidak

mengganggu kegiatan yang terjadi.
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Pembuangan sampah secara vertikal dilakukan melaui
shaft sampah-sampah ini ditampung dalam bak sampah untuk

kemudian diangkut ke luar tapak.
F

sampih E:> s;lmpah IiIIgﬂi'l ':}I{eberﬁhﬂl\

aﬂr utama

Shaft sampah

h————

Gambar 5.18 Sistem pembuangan sampah

6) Sistem transportasi vertikal

Tujuan perencanaan sSirkulasi vertikal adalah sebaga
penghubung antar lantai, khususnya pada bangunan bertingkat.
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan
sirkulas vertikal yaitu :

a) Kelancaran aliran pengunjung

b) Efisiensi pencapaian
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7)

c) Kapasitas pelayanan

d) Aman dan nyaman untuk digunakan

Karena bangunan ini merupakan bangunan bertingkat, maka

untuk kelancaran sirkulasi diperlukan adanya peralatan sirkulasi

vertikal dalam bangunan, berupa :

a) Tangga, digunakan pada tempat-tempat umum seperti pada
hall utama, service dan darurat,

b) Escalator, digunakan untuk sirkulasi pengunjung sehingga
harus diletakkan pada area yang terlihat langsung,

¢) Elevator, digunakan untuk umum dan juga untuk barang dan
service.

Sistem keamanan bangunan

a) Penangkal petir
Sistem penangkal petir bertujuan untuk melindungi
keselamatan bangunan terhadap petir yang dapat
menimbulkan kebakaran. Sistem penangkal petir yang
digunakan adalah sistem tongkat franklin, merupakan tongkat
logam yang berfungs sebagai penghantar listrik yang
dihasilkan oleh petir untuk dinetralkan kedalam tanah. Sistem
ini terdiri atas:
(1) Tiang logam penerima dengan bahan tembaga yang

diletakkan di bagian atas bangunan.
(2) Kabe instalasi penghantar horizontal.
(3) Kabel penghantar vertikal yang di bungkus dengan pipa
GIP.
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(4) Batang logam yang di tanam kedalam tanah (grounding)
sampal mencapai kedalaman tertentu.
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Gambar 5.19 Sistem Penangkal petir Tongkat Franklin

b) Pencegah bahaya kebakaran

Sistem ini terbagi menjadi sistem bahaya kebakaran diluar
dan didadam bangunan. Sedangkan menurut cara kerjanya
terbagi dalam dua bagian vyatu pendeteksian dan
pemadaman. Namun dengan perkembangan teknologi
sekarang ini, pendeteksian bahaya kebakaran dapat juga
berfungs ganda sebagal sistem pemadam kebakaran.
Sedangkan dalam sistem pemadaman api dapat digunakan
air, gas ataupun bahan-bahan kimia yang dapat memadamkan
api.

Ada beberapa pertimbangan yang mendasari perencanaan
sistem penaggulangan bahaya kebakaran, antaralain :

(1) Keamanan dan keselamatan pelaku kegiatan.
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(2) Keamanan dan keselamatan barang.

(3) Efisiens dan efektifitas sistem pemadam kebakaran yang
direncanakan.

(4) Mekanisme pendeteksian dan pemadaman yang efektif.

(5 Ketahanan konstruksi bangunan dengan menggunakan
material yang tahan api.

Sistem bahaya kebakaran diluar bangunan meliputi :

(1) Hidrant yang diletakkan setiap jarak 25 m.

(2) Unit mobil pemadam kebakaran.

Sistem bahaya kebakaran untuk didalam bangunan meliputi :

(1) Sprinkler, yaitu suatu aat pendeteksi bahaya kebakaran
melalui deteks asap maupun deteksi panas yang juga
otomatis bekerja sebagal sistem pemadam kebakaran
dalam bangunan.

(2) Penyediaan adat pemadam kebakaran portable pada
setiap ruang, yang berfungsi untuk memadamkan api
yang tidak terlalu besar.

(3) Tangga darurat yang berfungsi sebaga jalur sirkulasi
satu arah yaitu keluar bangunan apabila terjadi

kebakaran.
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Gambar 5.20 Sistem pemadaman kebakaran

¢) Pencegah tindakan kriminalitas
Pengamanan terhadap tindak kejahatan diupayakan dengan :
(1) Satuan pengamanan (satpam)
Penggunaan jasa satpam memudahkan untuk penataan
sirkulas dan pengontrolan keamanan.
(2) Alarm keamanan
Diaktifkan pada ruang dan saat-saat tertentu.

(3) Penggunaan CCTV
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